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PENGARUH PENDEKATAN SAINTIFIK MENGGUNAKAN
MEDIA POSTER TERHADAP AKTIVITAS BERTANYA DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR LOGIS PADA MATA PELAJARAN
IPA KELAS VII SMPN 23 MATARAM TP. 2022/2023

Oleh :
Eva Maulinda
NIM : 190104031
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pendidikan adalah suatu
pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan rutinitas sekelompok orang
dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan atau
penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pendekatan saintifik menggunakan media poster terhadap aktivitas bertanya
dan kemampuan berpikir logis peserta didik. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas VII SMPN 23 Mataram. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen) dan desain penelitian yaitu
Non Equivalent Control Group Design. Teknik penelitian yang digunakan
adalah teknik sampling jenuh, sampel yang terpilih yaitu kelas VII A
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. Kelas
eksperimen diterapkan pendekatan saintifik menggunakan media poster,
sedangkan kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional.
Hasil dari penelitian ini bahwa aktivitas bertanya pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan. Nilai rata-rata aktivitas bertanya mendapatkan
nilai 52.34 dan 40.88. Hasil nilai kemampuan berpikir logis berdasarkan
hasil dari nilai rata-rata menggunakan rumus N-Gain, kelas eksperimen
mendapatkan skor sebesar 69.36 dan kelas kontrol mendapatkan skor
sebesar 34.45.

Analsis dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji t berpasangan (paried samples t -test). Hasil penelitian
ini adalah pembelajaran pendekatan saintifik menggunakan media poster
berpengaruh signifikan terhadap aktivitas bertanya dan kemapuan berpikir
logis pada mata pelajaran kelas VII IPA SMPN 23 Mataram. Simpulan dari
penelitian ini adalah pendekatan saintifik menggunakan media poster
berpengaruh signifikan terhadap aktivitas bertanya dan kemampuan
berpikir logis.

Kata Kunci : Pendekatan Saintifik, Media Poster, Aktivitas Bertanya,
Berpikir Logis
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu pembelajaran  pengetahuan,
keterampilan, dan rutinitas sekelompok orang dari satu generasi ke
generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan atau penelitian.
Langkah-langkah yang teratur dan terukur harus digunakan dalam
pembelajaran yang bertujuan untuk memaksimalkan kemampuan
peserta didik. Struktur pembelajaran yang baik dilaksanakan secara
bertahap, dimulai dari langkah yang paling sederhana dan terus
berlanjut hingga yang paling sulit. Sarana-sarana ini dibuat dibuat
dengan tujuan agar dapat dinilai dalam hal pelaksanaan dan
pencapaian.'

Pembelajaran dalam kelas terdapat proses aktivitas bertanya.
Bertanya merupakan permintaan verbal untuk diproses dari seseorang
yang dikenai. Respon yang diberikan dapat berupa pengetahuan atau
hal-hal yang dihasilkan dari pertimbangan, jadi bertanya merupakan
stimulus efektif yang mendorong kemampuan berpikir.? Kemampuan
peserta didik dalam mengajukan pertanyaan berbeda-beda. Hal ini
terlihat dari pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan, ada yang
sebagai pertanyaan dasar tentang signifikansi ide dan ada pula yang
pertanyaan tentang substansi atau mengapa hal ini bisa terjadi.?

Aktivitas bertanya sangat penting dimiliki setiap orang
terutama peserta didik sebagai subjek pendidikan. Bertanya adalah
metode untuk mengkomunikasikan minat pada jawaban yang tidak jelas
atau yang tidak diketahui. Mengajukan pertanyaan merupakan gerakan
siginifikan dalam mendidik dan menumbuhkan pengalaman baik untuk

! Setiawan Rifgi Adib, “Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Biologi
Sebagai Upaya Melatih Literasi Saintifik” Seminar Nasional Biologi “Inovasi Penilitian
dan Pendidikan Biologi III” 2019. him 140

2 Dwi Ana Lestari, “Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Tematik Untuk
Meningkatkan Ketrampilan Bertanya Siswa” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Sekolah Dasar. Vol. 3, No. 1,2015, him 71

3 Aisyah, “Deskripsi Aktivitas Bertanya Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran. Vol.7, No. 7. 2018.
hlm 3-4



peserta didik maupun guru.* Banyak peserta didik sulit bertanya atau
sulit mengeluarkan pendapatnya, karena masih takut dan malu pada
guru dan teman-temannya.’

Dalam proses pembelajaran IPA menekankan pemberian
pengalaman langsung pada peserta didik melalui penyelidikan
sederhana agar mengembangkan kemampuan berpikirnya untuk
menemukan, memahami dan memecahkan masalah-masalah yang
berkaitan dengan alam sekitarnya.® Sehingga kemampuan bertanya
dapat dikembangkan yang mendorong kemampuan berpikir peserta
didik, maka guru dapat melatih peserta didik agar dapat meningkatkan
kemampuan berpikirnya secara kritis dan logis.’

Berpikir logis merupakan kemampuan peserta didik membuat
keputusan yang substansial sesuai dengan standar pemikiran dan dapat
menunjukan bahwa tujuan itu benar dan normal sesuai informasi yang
diketahui baru-baru ini.® Pada tingkat SMP kemampuan berpikir logis
harus dikembangkan karena dapat membantu peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan berpikirnya dalam menyimpulkan materi,
misalnya yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.’

4 Ibid. hlm 4

5 Indriyanti, Effy Mulyasari, Yahya Sudarya, “Penerapan Pendekatan Saintifik Untuk
Meningkatkan Keterampilan Bertanya Siswa Kelas V Sekolah Dasar” Jurnal Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Vol. 2, No. 2, 2017. hlm. 13-25

® Ova Listiana, “Meningkatkan Hasil Belajar IPA dengan Menggunakan Model
Contextual Teaching And Learning Pada Peserta Didik Di Kelas V SDN 187/1 Muara
Bulian”, Artikel Ilmiah, 2017, hlm.2

7 Walid, A., Putra, E. P., Aisyah, A., “Pembelajaran Biologi Menggunakan
Problem Solving Disertai Diagram Tree Untuk Memberdayakan Kemampuan Berpikir
Logis Dan Kemampuan Menafsirkan Siswa” Indonesian Journal of Integrated Science
Education, Vol. 1, No. 1, 2019. hlm, 1

8 Badriah, L., & Maaruf, Z. (n.d.) “Pendekatan Kontekstual Pada Materi Bunyi di
Kelas VIII SMP Negeri 40 Pekan Baru” Jurnal Online Mahasiswa”, Vol. 5,2018. hlm 1—
12.

® Wahyudin, “ Pengaruh Kemampuan Berpikir Logis dan Kemampuan Verbal
Terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Melalui Kemampuan
Penalaran dan Komunikasi Pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah Se-Kota
Makassar” Jurnal SIGMA.Vol. 6,No. 1,2014.



Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di
sekolah SMPN 23 Mataram kelas VII dengan jumlah peserta didik 48
orang, kelas VII A jumlah peserta didik 24 orang dan kelas VII B 24
orang, ditemukan bahwa kurangnya minat peserta didik untuk bertanya
dan menyimpulkan materi. Pada saat guru menanyakan kepada peserta
didik tentang materi yang berlangsung hanya satu sampai lima orang
saja yang aktif untuk bertanya dan satu sampai dua orang saja yang
mempunyai keberanian untuk menyimpulkan materi itupun saat disuruh
gurunya. Disaat guru menanyakan materi yang dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari, peserta didik tidak bisa menjelaskan dengan
logis atau belum bisa memberikan alasan yang jelas/masuk akal. Dalam
artian kemampuan berpikir logis peserta didik rendah. Jadi, aktivitas
bertanya dan kemampuan berpikir logis peserta didik masih kurang atau
strategi pembelajaran kurang efesien.!”

Seorang guru harus memiliki pilihan untuk memberikan
pengalaman belajar yang signifikan kepada peserta didik, dan untuk
memberikan kesempatan belajar yang luas. Guru harus dapat memilih
strategi pembelajaran yang melibatkan peserta didik dan memotivasi
mereka untuk belajar.!" Titik tolak atau cara pandang kita terhadap
proses pembelajaran dapat diartikan sebagai pendekatan pembelajaran.
Pendekatan tersebut mengemukakan bahwa terdapat dua jenis
pendekatan yaitu pendekatan pembelajaran berorientasi pada guru dan
pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik.!?

Salah satu pendekatan yang selama ini dianggap berpusat pada
peserta didik adalah pendekatan saintifik (scientific approach).
Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah telah mengisyaratkan tentang pentingnya kegiatan

10" Wawancara Bapak Samsul Fahmi, Guru Pengampu Mata Pelajaran IPA

' Fakhrurrazi, F. “Hakikat Pembelajaran Yang Efektif” Jurnal Pendidikan, Hukum
dan Sosial Keagamaan. Vol. 11, No. 1, 2018

12 Akhmad Sudrajat. “Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik dan
Model Pembelajaran”
https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/09/12/pendekatanstrategi-metode-teknik-
dan-model-pembelajaran/. tanggal 28 Januari 2015



pembelajaran yang dipandu dengan kaidah pendekatan saintifik
(ilmiah)."3

Pembelajaran melalui pendekatan saintifik merupakan kegiatan
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa supaya peserta didik
secara aktif menyusun konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan
mengamati (menemukan masalah, merumuskan masalah), mengajukan,
atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai
Teknik, dan menganalisis data, dan menarik kesimpulan.'* Dalam
proses pembelajaran pendekatan saintifik ini juga dapat disebut sebagai
langkah atau tahapan berpikir karena seseorang dapat berpikir secara
sistematis dengan menyelesaikan tahapan-tahapan tersebut.!3

Untuk meningkatkan aktivitas bertanya dan kemampuan
berpikir logis peserta didik, salah satunya adalah kemampuan guru
dalam memilih metode dan media pembelajaran yang tepat. Cara
memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran,
maka guru harus kreatif. Salah satu solusi yang dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut dapat diterapkan pembelajaran
pendekatan saintifik dipadu menggunakan media poster. Poster adalah
media pembelajaran yang hanya terdiri dari sedikit kata atau gambar
dengan perpaduan visual yang kuat dengan pesan yang jelas untuk
menarik perhatian peserta didik.!

Peserta didik dapat mempelajari nuansa yang menarik melalui
media pembelajaran poster dan tujuan pembelajaran dapat tercapai serta
peserta didik lebih kreatif dalam belajar.!” Diharapkan dengan

13 Nureval, Melinda, M., “Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap Hasil Belajar IPA
pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Segalamider Bandar Lampung”, Bulletins Off Sicience
Education, Vol. 1, No. 1, Januari 2021, hlm 97-98

4 A. Machin “Implementasi Pendekatan Saintifik, Penanaman Karakter dan
Konservasi Pada Pembelajaran Materi Pertumbuhan” Jurnal Pendidikan IPA Indonesia,
Vol. 3, No. 1, 2014. hlm 28-35

15 Dian Fitriana “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Menggunakan Pendekatan
Saintifik Untuk Melihat Berpikir Kritis Siswa Materi Perbandingan” Jurnal Pendidikan
Matematika. Vol 10, No 2. 2016

16 Rizawayani, Sari, S. A., & Safitri, R. “Pengembangan Media Poster Pada Materi
Struktur Atom Di SMA Negeri 12 Banda Aceh” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol.
5,No. 1,2017, hlm 127-133.

7 Ni Wyn. Mei Ananda Putri, Nyoman Jampel, I Kadek Suartama “Pengembangan
E-Learning Berbasis Schoology Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII di SMP Negeri 1



menggunakan poster sebagai media, peserta didik lebih memahami isi
pelajaran khususnya pada mata pelajaran [PA karena materi dalam
poster memudahkan pendidik dalam menjelaskan materi dan mudah
dipahami oleh peserta didik serta dibuat menarik dan lebih efektif, agar
peserta didik termotivasi untuk bertanya, menjelaskan secara logis dan
dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk aktif dalam
kelas.!®

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan pendekatan
saintifik, misalnya yang dilakukan oleh Dwi Ana Lestari, Pendekatan
saintifik sangat berpengaruh terhadap aktivitas bertanya peserta didik,
penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan bertanya peserta didik
telah meningkat dan mereka tampak terlibat, antusias, dan puas saat
belajar.!’” Dan menurut I Made Surat, bahwa pendekatan saintifik
mampu meningkatkan peserta didik untuk berpikir secara logis dan
sistematis dalam menghadapi permasalahan di kehidupan nyata.?’

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian dengan judul “pengaruh pendekatan saintifik
menggunakan media poster terhadap aktivitas bertanya dan kemampuan
berpikir logis Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII SMPN 23 Mataram
TP. 2022/2023”

Seririt” Journal Edutech Universitas Pendidikan Ganesha, Jurusan Teknologi Pendidikan,
Vol. 2, No. 1, 2014.

18 Sri Maiyena, “Pengembangan Media Poster Berbasis Pendidikan Karakter Untuk
Materi Global Warming” Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika (JMPF), Vol. 3, No. 1,
2013.

1 Dwi Ana Lestari. “ Peningkatan Keterampilan Bertanya Melalui Pendekatan Ilmiah
(Scientific Approach) pada Sub Tema Peristiwa-Peristiwa Penting Siswa Kelas VB SDN
Tunjungsekar 3 Kota Malang” Jurnal Bidang Pendidikan Dasar (JBPD), Vol. 1, No. 1,
Maret 2016.

20 T Made Surat. “Pembentukan Karakter dan Kemampuan Berpikir Logis Siswa
Melalui Pembelajaran Matematika Berbasis Saintifik” Jurnal EMASAINS, Vol. 5, No. 1,
Maret 2016.



B. Rumusan Masalah Dan Batasan Penelitian
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:

a. Apakah Pendekatan Saintifik Menggunakan Media Poster
Berpengaruh Terhadap Aktivitas Bertanya Pada Mata Pelajaran
IPA Kelas VII SMPN 23 Mataram TP. 2022/2023?

b. Apakah Pendekatan Saintifik Menggunakan Media Poster
Berpengaruh Terhadap Kemampuan Berpikir Logis Pada Mata
Pelajaran IPA Kelas VII SMPN 23 Mataram TP. 2022/2023?

2. Batasan Masalah
Adapun beberapa batasan masalah, agar penelitian ini, menjadi
lebih terarah dan tidak meluas, yaitu: Subyek penelitian ini, adalah
peserta didik kelas VII SMPN 23. Obyek penelitian yang peneliti
gunakan adalah Pendekatan Saintifik, Media Poster, Aktivitas
Bertanya dan Berpikir Logis pada mata pelajaran [PA pada Materi Tata
Surya.
C. Tujuan dan Manfaat Penilitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penilitian di atas, maka tujuan
penilitian ini adalah untuk mengetahui :

a. Pengaruh Pendekatan Saintifik Menggunakan Media Poster
Terhadap Aktivitas Bertanya Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII
SMPN 23 Mataram TP. 2022/2023.

b. Pengaruh Pendekatan Saintifik Menggunakan Media Poster
Terhadap Kemampuan Berpikir Logis Pada Mata Pelajaran IPA
Kelas VII SMPN 23 Mataram TP. 2022/2023.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1.) Bagi Peneliti
Bagi peneliti, mendapatkan pengalaman langsung,
karena penelitian ini mencakup proses mendidik dan belajar di
sekolah dan mempelajari lebih khusus pada pendekatan
saintifik.



2.) Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan
penelitian yang lebih luas lagi dari penelitian sebelumnya.
b. Manfaat Praktis
1.) Bagi Siswa
Bagi siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir
logis dalam mengatasi masalah yang ada dalam mata pelajaran
IPA.
2.) Bagi Guru
Dari hasil penelitian ini guru dapat mempelajari
berbagai strategi pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat
memperbaiki sistem pembelajaran, mengurangi kesalahan
belajar, dan meningkatkan kemampuan peserta didik berpikir
logis saat memecahkan masalah yang berkaitan pada mata
pelajaran IPA.
3.) Bagi Sekolah
Dari hasil penelitian ini sekolah, akan memberikan
sumbangan yang layak untuk lebih mengembangkan
pembelajaran dan bermanfaat bagi peserta didik, sehingga
potensi peserta didik dapat lebih ditumbuh kembangkan.
D. Definisi Operasional
a. Aktivitas Bertanya
Aktivitas bertanya adalah suatu aktivitas seseorang untuk
berkomunikasi dengan mengeluarkan pendapat dan bertanya secara
efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku secara lisan serta
mampu menghargai pemikiran orang lain dengan tepat, dan kreatif
untuk berbagai tujuan,. Indikator Aktivitas bertanya yaitu berani
bertanya atau menyampaikan pertanyaan, bertanya sesuai topik
pembelajaran, keaktifan dalam menyanggah pertanyaan dan
mengajukan pertanyaan secara singkat dengan Bahasa yang tepat.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi.
b. Berpikir Logis
Kemampuan berpikir logis yang disinggung dalam penelitian
ini adalah kemampuan berpikir rasional, masuk akal dan berdasarkan
faktor-faktor nyata objektif tertentu, sesuai dengn indikator berpikir



logis, yaitu keruntutan berpikir, kemampuan berargumen dan
penarikan kesimpulan. Teknik mengumpulan data menggunakan Tes.
c. Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik adalah model pembelajaran yang
menggunakan kaidah ilmiah dan memuat rangkaian kegiatan
pengumpulan data. Indikator yang dirumuskan berkaitan pendekatan
saintifik, yaitu: Mengamati, Menanya, Mengumpulkan informasi,
Mengolah informasi/ Menalar, dan Mengkomunikasikan.



BABII
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka.
a. Pendekatan Saintifik Menggunakan Media Poster
1) Pengertian Pendekatan Saintifik

Pendekatan adalah gagasan mendasar untuk mendukung,
mendorong, dan mengakomodasi pemikiran mengenai beberapa
strategi pembelajaran berbasis teori. Dengan cara ini ada banyak
sudut pandang yang menyatakann bahwa pendekatan dengan
metode, sebanding.?! Metode ilmiah pada umumnya dilandasi
dengan pemaparan data yang diperoleh melalui pengamatan atau
percobaan.??

Pendekatan saintifik adalah peserta didik secara aktif
mengembangkan konsep, prinsip, atau hukum dengan mengamati,
mengajukan pertanyaan, mengembangkan hipotesis, memanfaatkan
berbagai teknik pengumpulan data, menarik kesimpulan, dan
menjelaskan temuan.??

2) Tujuan Penerapan Saintifik dalam Pembelajaran

Adapun tujuan pembelajaran pada pendekatan saintifik, yaitu:

a) Meningkatkan kemampuan ilmiah, khususnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi

b) Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menanggapi
secara sistematik.

c¢) Terciptanya lingkungan belajar yang menginspirasi peserta didik
untuk memandang pendidikan sebagai hal yang asensial.

d) Mendapat hasil belajar yang tinggi.

e) Untuk mengajar peserta didik bagaimana menyampaikan konsep,
khususnya melalui penulisan artikel ilmiah.

2! Hamruni,, “Strategi Pembelajaran” (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), hlm. 6.

22 Sellya Karisma,, “Aspek Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Pada QS.Al-
Baqgarah”, Thesest UIN Malang (2015), dipublikasikan pada tanggal 27 Juni 2016
http://etheses.uinmalang.ac.id.

23 Budiyanto, “Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran di Pendidikan
Dasar di Malang”, Proceeding Biology Education Conference (ISSN), Vol. 13 No.1,2016,
hlm. 47



f) Dapat mengembangkan karakter peserta didik.>*
3) Prinsip Pendekatan Saintifik
Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan
pembelajaran, adalah sebagai berikut:

a) Pendidikan yang berpusat pada peserta didik

b) Pendidikan dibentuk student selfconcept

c¢) Pendidikan terhindar dari verbalisme

d) Peserta didik dapat berasimilasi dan beradaptasi dengan ide-ide
baru, hukum, dan prinsip ketika mereka belajar.

e) Pendidikan mendorong peningkatan kemampuan penalaran
peserta didik.?’

4) Kriteria Pembelajaran Saintifik

Berikut ciri-cirinya:

a) Materi pembelajaran berbasis pada fakta yang dapat dijelaskan

dengan logika

b) Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif guru
dan peserta didik terbebas dari prasangka yang serta-merta,
pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur
berpikir logis.

¢) Mendorong dang menginspirasi peserta didik berpikir secara
kritis, analisis dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami,
memecahkan  masalah dan  mengapilikasikan ~ materi
pembelajaran.

d) Mendorong dan menginspirasi peserta didik dapat memahami,
menerapkan dan mengembangkan pola berpikir rasional dan
objektif berbasis pada konsep, teori dan fakta empiris yang dapat
dipertanggung jawabkan.

e) Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas,
namun menarik system penyajiannya.?

2% Lulu Anggi Rhosalia.“ Pendekata Saintifik (Scientifik Approach) dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu Kurikulum 2013”, Versi 2016, JTIEF, Vol. 1 No. 1, him.
65

25 M. Hosnan, “Pendekatan Saintifik Dan Kontektual Dalam Pemebelajaran, 21”
(Jakarta: Ghallia Indonesia, 2014), him. 34.

26 Rusman, Belajar Dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta Kencana, 2017), Hlm 422
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5) Media Poster
a) Pengertian
Kata media berasal dari Bahasa Latin yaitu medius secara
harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Selain itu dalam
Bahasa Arab, media adalah wasilah atau perantara orang yang
menyampaikan pesan dari sumber ke penerima pesan.?’ Poster
adalah gambar yang ditampilakan sebagai peringatan atau
pemberitahuan. Poster yang baik yaitu gambar sederhana, kata-
kata menarik dan pesan yang jelas.?®
b) Manfaat poster bagi peserta didik
(1) Dapat menarik perhatian peserta didik
(2) Dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik
(3) Sebagai penggerak atau sarana memotivasi peserta didik
untuk belajar.
(4) Pengalaman kreatif, melalui poster kegiatan akan menjadi
lebih kreatif dan menghasilkan ide, cerita, dan karangan dari
poster yang dipajang.?®
6) Tata Surya
a) Sistem tata surya
Tata surya merupakan wilayah lokal kita. Tata surya
adalah suatu sistem luar angkasa dimana matahari menjadi
pusatnya dan dikelilingi delapan planet yang memiliki lebih
dari 100 bulan, serta komet dan asteroid yang tidak terhitung
jumlahnya. Di bagian tengah terdapat matahari, yaitu bintang
terdekat dengan kita. Gravitasi matahari membuat segala
sesuatu yang ada ditata surya terperangkap dalam orbitnya.>°
Planet merupakan suatu benda padat yangdingin.
Sinarnya yang nampak kemilau dari bumi itu tidak lebih dari

27 Azhar Arsyad,, “Media Pengajaran” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2011) hlm
3

28 Nana Sudjana, “Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar” (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1987) him 101

» Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, “Media Pengajaran” (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2010) hlm 56-57

30 Wahyu Hadiksristanto. “ Pembelajaran Sistem Tata Surya Untuk Siswa Sekolah
Dasar Berbasis unity 3D” Jurnal Teknologi Pelita Bangsa, Vol. 7, No.2, September 2016,
hlm 128
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cahaya matahari yang dipantulkannya, jadi tidak ubahnya seperti

bulan purnama. Di dalam tata surya plaet —planet dibagi

menjadi 2 yaitu palnet dalam dan planet luar, yakni:

(1) Planet Dalam Empat planet yang paling dekat dengan
matahari disebut planet dalam, meliputi Merkurius, Venus,
Bumi, dan Mars. Keempat planet ini juga disebut planet
berbatu karena berupa bola batu dan logam, dimana planet
-planet ini memiliki bentuk padat dan memiliki inti besi.

(2) Planet Luar Empat planet yang paling jauh dari matahari
disebut planet luar, meliputi Yupiter, Saturnus, Uranus dan
Neptunus. Keempatnya merupakan bola gas yang sangat
besar (terutama gas Hidrogen dan Helium) serta terdapat
cairan didalamnya. Bahkan Uranus dan Neptunus juga sering
disebut “rasak saes”.

b) Anggota Tata Surya
1) Matahari
Matahari merupakan sebuah bintang yang jaraknya
paling dekat ke Bumi. Matahari merupakan sumber energi
utama bagiplanet Bumi yang menyebabkan berbagai proses
fisis dan biologi dapat berlangsung. Energi yang
dipancarkan oleh Matahari dibentuk di bagian dalam
matahari melalui reaksi inti. Energi dipancarkan oleh
Matahari ke Bumi dalam bentuk adiasi gelombang
elektromagnetik.

2) Komet

Komet juga disebut dengan bintang berekor adalah
benda langit yang garis edar/otbitnya sangat lonjong,
sehingga jaraknya ke matahari kadang-kadang jauh sekali
tetapi suatu saat dapat dekat sekali. Ekor komet selalu
menjauhi matahari sebab mendapatkan tekanan dari
matahari. Wujud komet tersusun dari kristal-kristal es yang
rapuh sehingga mudah terlepas dari badannya.

3) Meteorit

Meteor adalah benda angkasa berupa pecahanbatuan
angkasa yang jatuh dan masuk ke dalam atmosfer bumi.
Ketika meteor masuk ke dalam atmosfer bumi maka akan
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terjadi gesekan dengan udara sehingga benda tersebut akan
menjadi panas dan terbakar. Meteor yang tidak habis
terbakar di atmosfer bumi dan sampai ke permukaan
bumi disebut meteorit. Tumbukan meteorit berukuran besar
pada permukaan bumi seringkali menimbulkan lubang besar
di permukaan bumi yang disebut kawah meteorit,
contohnya Kawah Meteorit Arizona di Amerika Serikat yang
lebarnya sekitar 1.265m.

4) Astroid

Asteroid dinamakan juga planet minor atau planetoid.
Asteroid mengisi ruangan yang berada diantara Mars dan
Yupiter. D1 dalam sistem Tata Surya ditaksir terdapat
100.000 buah planetoid yang ukurannya antara 2—750 Km2.
Asteroid-asteroid tersebut senantiasa berputar diantara planet
Mars dan planet Jupiter membentuk sabuk asteroid.

5) Satelit

Satelit adalah benda langit pengiring planet. Satelit
senantiasa  mengiringi dan  berputar terhadap  planet
pusatnya. Berdasarkan cara terbentuknya satelit dapat
dibedakan menjadi 2 bagian, yaitu :

(a) Satelit Alam, adalah satelit yang terbentuk karena
adanya peristiwa alam bersamaan dengan terbentuknya
planet. Contoh: Bulan, sebagai satelit alam Bumi; Titan,
sebagai satelit alam Saturnus,

(b) Satelit Buatan, adalah satelit yang dibuat oleh manusia
yang digunakan untuk tujuan tertentu. Contoh: Satelit
cuaca, satelit komunikasi, satelit mata-mata, dan
sebagainya.’!

31 Oka Saputra.”Revolusidalam Perkembangan Astronomi: Hilangnya Pluto Dalam
Keanggotaan Planet Pada Sistem Tata Surya” Jurnal Filsafat Indonesia, Vol. 1, No. 1, 2018,

hlm 72
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7) Langkah-langkah Pendekatan Saintifik Menggunakan Media Poster
a) Mengamati

Metode mengamati peserta didik bukan kegiatan untuk melihat
dan memperhatikan saja, tetapi melihat secara teliti. Membaca,
menyimak, dan melihat merupakan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan selama proses mengamati. Metode mengamati dapat
membantu mengembangkan keterampilan seperti menganggap
serius, teliti, dan mencari informasi.??

Proses mengamati dalam kegiatan pelajaran dengan
menggunakan media seperti poster peserta didik melakukan
berbagai macam cara untuk mendapatkan informasi dari media
poster yang mereka lihat. Keingintahuan peserta didik dapat
dipuaskan dengan cara yang sangat efektif melalui metode
mengamati memberikan proses pembelajaran tingkat signifikansi
yang tinggi dan memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan seluruh potensinya.

b) Menanya

Proses pembelajaran dalam kegiatan menanya, peserta
didik mengajukan pertanyaan secara eksklusif atau berkelompok
tentang apa yang tidak mereka ketahui, peserta didik dapat
mengajukan pertanyaan kepada guru, peserta didik lainnya atau
kepada diri mereka sendiri atas arahan guru sehingga menjadi
suatu kebiasaan.*3

Dalam kegiatan menanya peserta didik diberi kesempatan
untuk bertanya tentang hal-hal yang belum mereka pahami dari
poster dan hasil observasi yang mereka lakukan.

¢) Mengumpulkan Informasi

Kegiatan mengumpulkan informasi metode utama yang
digunakan dengan menyelidiki dan memperoleh data dengan
berbagai cara dari berbagai sumber. Hasilnya, peserta didik dapat
membaca buku, lebih memperhatikan fenomena atau objek yang

32 Rusman, “Belajar & Pembeljaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan”,,
(Jakarta: Kencana, 2017) hlm. 424

33 Sufairoh, “Pendekatan Saintifik & Model Pembelajaran K13”. Jurnal Pendidikan
Professional, Vol. 5, No. 3, 2016, him. 121.
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lebih mendalam, bahkan melakukan percobaan sebagai
hasilnya.’*

Dalam kegiatan mengumpulkan informasi peserta didik
bersama kelompoknya, mereka diminta untuk berdiskusi dan
menjawab pertanyaan yang bersumber dari membaca buku dan
poster yang telah di jelaskan oleh kelompok lain.

d) Mengolah Informasi/ Menalar

Langkah berikutnya pada pendekatan saintifik adalah
Mengasosiasikan atau mengolah informasi atau menalar. Pada
proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah dalam kurikulum
2013 menunjukan partisipasi aktif peserta didik dan guru. Titik
tekannya tentu saja dalam banyak hal dan situasi dimana peserta
didik harus lebih aktif dari pada pendidik. Kegiatan penalaran
dalam konteks proses pembelajaran menggunkan pendekatan
saintifik seringkali mengacu pada teori pembelajaran asosiasi
yang berbicara tentang kemampuan otak untuk mengelompokkan
ide dan kejadian yang berbeda-beda dan kemudian
menjadikannya penggalan memori di otak.3

Dalam kegiatan ini setiap kelompok berdiskusi dari
informasi yang mereka kumpulkan untuk menghasilkan
kesimpulan dari jawaban pertanyaan yang di rumuskan. Peserta
didik juga membuat ringkasan atau kesimpulan dari analisis.

e) Mengkomunikasikan

Pada tahap ini, peserta didik diharapkan untuk
mengkomunikasikan hasil dari pekerjaan yang mereka siapkan
pada saat pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok,
berdasarkan hasil kesimpulan kolektif.*® Dalam kegiatan ini
peserta didik diminta untuk mempresentasi poster dari hasil
diskusi bersama kelompoknya di depan kelas

34 Lelya Hilda, “Pendekatan Saintifik pada Proses Pembelajaran (Telaah Kurikulum
2013)” Jurnal Darul ‘Ilmi, Vol. 3, No.1, 2015, hlm 74

31bid, him 74

36 Fauziah, R. “Pembelajaran Saintifik Elektronika Dasar Berorientasi Pembelajaran
Berbasis Masalah® Jurnal INVOTEC, Vol. 9, No. 2, agustus 2013, hlm 168.
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b. Aktivitas Bertanya
1) Pengertian
Telah dijelaskan dalam Al-Qur’an (QS Al-Nahl [16]: 43)
yang artinya “maka bertanyalah kamu kepada orang-orang yang
berilmu jika kamu tidak mengetahui”. Jika kamu benar-benar tidak
yakin, maka jangan pernah malu mengatakan “saya tidak tahu”3’
Berdasarkan pendapat seorang ahli arti kata bertanya adalah
permintaan jawaban secara lisan dari orang yang dikenalnya.*
2) Tujuan Bertanya
Aktivitas bertanya sangat berperan dalam pembelajaran yang
berlangsung, maka peserta didik pasti mendapat manfaat dari
pertanyaan yang terstruktur dengan baik, seperti:
a) Merangsang kemampuan berpikir peserta didik
b) Membantu peserta didik dalam belajar
c) Mengarahkan peserta didik pada tingkat interaksi belajar yang
mandiri
d) Membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pelajaran yang
telah ditetapkan.>
3) Indikator Aktivitas Bertanya
a) Berani bertanya atau menyampaikan pertanyaan
Berani bertanya mempunyai peran penting dalam
pembelajaran, dengan bertanya peserta didik menjadi aktif dalam
mengikuti pelajaran.*’ Keberanian bertanya adalah suatu proses
pembelajaran yang ada dalam kelas, peserta didik dituntut harus
berani bertanya atau menyampaikan pendapatnya kepada guru
maupun temannya di kelas.

37 Usman Zaki El Tanto, “Islamic Learning” (Jogja : Arr-Ruzz Media. 2013), him
104-105

38 Hamzah B,. Uno, “Orientasi Baru Dalam Psikologis Pembelajaran”, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2012), him 170.

39 Zainal Arsil, “Micro Teaching” (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), hal. 81.

40 Dwi Ana Lestari, Penngkatan Keterampilan Bertanya Melalui Pendekatan Ilmiah
(Scientific Approach) Pada Sub Tema Peristiwa-Peristiwa Penting Siswa Kelas V B SDN
Tunjungsekar 3 Kota Malang, Jurnal Bidang Pendidikan Dasar, Vol. 1 No. 1 Januari 2017,
hlm 16



b) Bertanya sesuai topik atau materi yang dipelajari
Peserta didik dianjurkan bertanya sesuai topik atau materi
yang dipelajari pada saat itu juga. Tujuan bertanya sesuai topik
atau materi yang di pelajari yaitu agar peserta didik saat bertanya
tidak keluar dari konteks materi pembelajaran yang sedang
mereka pelajari.
c¢) Keaktifan dalam menyanggah pertanyaan
Peserta didik dapat menyanggah pertanyaan jika
pertanyaan itu tidak jelas atau tidak bisa dipahami. Tujuan
menyanggah pertanyaan ini yaitu agar peserta didik bisa lebih
aktif dalam menyampaikan pendapat yang berbeda dari yang
disampaikan oleh orang lain, jika pendapatnya berbeda.
d) Mengajukan pertanyaan secara jelas dan singkat
Pertanyaan harus di ungkapkan secara jelas dan singkat
dengan menggunakan kata-kata yang mudah di pahami dan di
mengerti.*! Tujuannya agar peserta didik mudah menanggapi
atau memahami pertanyaan yang di sampaikan.
e) Mengajukan pertanyaan dengan Bahasa yang tepat
Pertanyaan yang di ungkapkan harus menggunakan
Bahasa yang tepat dan benar. Tujuanya agar peserta didik mudah
memahami pertanyaan yang mereka sampaikan.
4) Faktor yang mempengaruhi Aktivitas Bertanya
a) Faktor internal, meliputi; Motivasi peserta didik untuk ingin tahu,
memiliki perasaan takut untuk bertanya, dan minat untuk
melakukanya.
b) Faktor eksternal, meliputi; Faktor guru (motivasi dari guru),
Faktor lingkungan (seperti suasana belajar).*?

41 R Sugiyanto, “Penerapan Metode Bertanya dalam Keigiatan Praktek Lapangan

untuk Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Mahasiswa” Jurnal
Geografi, Vol. 6, No.2, 2009, him 84

42 M. Royani dan Bukhari Muslim,, “Keterampilan Bertanya Sisswa SMP Melalui

Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Team Quiz pada Materi Segi Empat” Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol. 2, No. 1, Februari 2014, him. 24
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c. Berpikir Logis
1) Pengertian

Berpikir logis merupakan cara berpikir yang runtut, masuk
akal, berdasarkan fakta objektif tertentu.** Berpikir logis juga
diartikan sebagai pencapaian kesimpulan menggunakan berpikir
yang konsisten, kausal, berpikir sesuai dengan pola tertentu, kaidah
inferensi logis, atau prinsip logika untuk sampai pada suatu
kesimpulan, dan berpikir yang meliputi induksi, deduksi, analisis,
dan sintesis.*

Kemampuan untuk berpikir secara logis adalah bahwa peserta
didik dapat berpikir dengan benar dapat mencapai kesimpulan
substansial sesuai dengan standar pemikiran dan menunjukan bahwa
keputusan mereka benar berdasarkan informasi sebelumnya.*

2) Indikator Berpikir Logis

Kemampuan berpikir logis memiliki beberapa indikator yang
dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir logis.
Mauliasari (2010) mencantumkan hal-hal berikut sebagai Indikator
berpikir logis:

a) Menggambarkan fakta masalah;

b) Membuat pilihan yang benar;

¢) Untuk memecahkan masalah, harus menemukan dan memeriksa
hubungan anatara berbagai hal;

d) Periksa masalah dari setiap kemungkinan perspektif dan sudut;

e) Ikuti contoh spesifik untuk memecahkan masalah;

f) Membuat kesimpulan.*6

43 Hadi dan Strisno,, “Metodologi Research Jilid 37, (Yogyakarta : Andi), 2004

4 Utari Sumarno dan Wahyu Hidayat. “Kemampuan dan Disposisi Berpikir Logis,
Kritis dan Kereatif Matematik”, E-Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika,
Volume 17, Nomor 1, 2012, hlm. 17-33

4 1 Made Surat. “Pembentukann Karakter Dan Kemampuan Berpikir Logis Siswa
Melalui Pembelajaran Matematika Berbasis Saintifik”. Jurnal EMASAINS Volume V,
Nomor 1, Maret Tahun 2016

4 Azah, Nur, “Kemampuan Berpikir Logis Matematis Peserta Didik Dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Matematika Di Kelas
VIII-1 Mts Ma’arif Sidomukti” Universitas Muhammadiyah Gresik, 2019, him. 8-9
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Saragih mengidentifikasi indikator kemampuan berpikir
logis dalam (Santika 2011), indikator tersebut, yaitu:
a) Hubungan antara fakta.

Istilah hubungann antara fakta yaitu masalah atau
keadaan yang memerlukan pemikiran logis dan penalaran
penghubung yang dapat dimengerti.

b) Memberi alasan.

Artinya peserta didik dituntut untuk memberikan alasan
yang jelas agar dapat berpikir secara logis dan benar dari segi
materi.

¢) Kemampuan menyimpulkan.

Artinya agar dapat memberikan tanggapan yang ringkas,
peserta didik harus mampu bernalar secara logis dan membentuk
suatu pendapat. 4’

Menurut Andriawan (2014) menyatakan indikator dari
berpikir logis, yaitu:
a) Keruntutan Berpikir

Keruntutan berpikir adalah menyajikan semua informasi
mengenai apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah
yang dihadapi.*® Peserta didik dapat menyebutkan seluruh
informasi yang didapatkan pada soal dari apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan, dan peserta didik dapat mengungkapkan
secara umum semua langkah yang digunakan dalam penyelesaian
masalah.

b) Kemampuan Berargumen

Kemampuan berargumen adalah mampu memberikan
pembenaran logis untuk informasi mengenai masalah dan
pertanyaan yang diketahui.®® Dari awal perencanaan hingga
penarikan kesimpulan, peserta didik dapat menyampaikan
argumentasinya secara logis dengan mengikuti langkah-langkah
penyelesaiannya.

47 Ibid; hlm. 10

4 Budi Andriawan, “Identifikasi Kemampuan Berpikir Logis dalam Pemecahan
Masalah Matematika pada Siswa Kelas VIII-1 SMP Negeri 2 Sidoarjo”, Jurnal Ilmiah
Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 2, 2014, hlm. 42

4 Ibid; hlm 43
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c¢) Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah suatu kegiatan untuk
menetapkan kebenaran tentang apa yang diketahui dan dituntut
dari masalah yang dihadapi. Peserta didik pada setiap langkah
penyelesaian dapat menarik kesimpulan dengan benar, dan
mereka juga dapat menarik kesimpulan dengan tepat pada akhir
jawaban.>”

Pada deskriptif indikator ini untuk memahami pemikiran
logis peserta didik, maka peneliti menggunakan indikator berpikir
logis, dari pendapat Andriawan (2014) karena peserta didik harus
mampu berpikir logis untuk memecahkan masalah pada mata
pelajaran IPA.

3) Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Logis
a) Motivasi
Motivasi adalah faktor yang sangat penting dalam
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, karena
motivasi itu sendiri yang memiliki pengaruh terhadap
pembelajaran.
b) Strategi Belajar
Strategi  pembelajaran adalah faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan berpikir peserta didik. Strategi
pembelajaran yang menarik dapat mendorong peserta didik lebih
aktif pada saat pembelajaran dibandingkan strategi pembelajaran
yang menoton.>!

50" Asti Faradina, Mohammad Mukhlis, “Analisis Berpikir Logis Siswa Dalam
Menyelesaikan Matematika Realistik Ditinjau Dari Kecerdasan Internasional.” Vol. 2, No.
2, Desember 2020

5! Dina Anggaraini dan Edi Irawan, “Analisis Kemampuan Berpikir Logis Siswa
Kelas VII pada Tema Pencemaran Lingkungan” Jurnal Tadris IPA Indonesia, Vol. 1, No.2,
2022, hlm. 8-9
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B. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di
identifikasi sebagai masalah yang penting.’> Kondisi awal sekolah
SMPN 23 Mataram peserta didiknya mempunyai aktivitas bertanya
dan berpikir logis yang rendah. Permasalah tersebut bisa diatasi
dengan menggunakan pendekatan saintifik berbantuan media poster.
Pendekatan saintifik menggunakan media poster merupakan proses
pembelajaran untuk membangun aktivitas bertanya dan berpikir
logis peserta didik meningkat.

52 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidiikan Pendekatan Kualitatif Kuantitatif, Dan
R&D” (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 90.
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53 Nadiatussholihah. “Perbandingan Model PBL (Probleam Basead Learning)
Dengan Model Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Berpikir Logis Siswa Kelas XI
MA NW Peneguk Lombok Tengah Tahun Pelajaran 2020/2021 ” Mataram, 2020, hlm 26.
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C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah:
H.= Pendekatan saintifik menggunakan media poster berpengaruh

H():

terhadap aktivitas bertanya dan kemampuan berpikir logis Pada
Mata Pelajaran IPA Kelas VII SMPN 23 Mataram TP.
2022/2023.

Pendekatan saintifik menggunakan media poster tidak
berpengaruh terhadap aktivitas bertanya dan kemampuan
berpikir logis Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII SMPN 23
Mataram TP. 2022/2023.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,
pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan yang menghasilkan data
berupa angka-angka dari hasil tes atau eksperimen.>* Jenis penelitian
yang digunakan yaitu jenis penelitian eksperimen semu, penelitian
eskperimen adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi atau data tentang akibat dari adanya suatu perlakuan.>
B. Populasi dan Sampel
a) Populasi
Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang
menjadi pusat perhatian dan menjadi sumber data penelitian, jadi
populasi adalah keseluruhan dari kelompok yang akan diambil
datanya.’® yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas VII SMPN 23 Mataram. Keseluruhan peserta didik
kelas VII yaitu 48 orang dan jumlah kelas yaitu 2 kelas, dalam
penelitian ini di gunakan 2 kelas yaitu kelas VII A dan kelas VII B
dengan jumlah peserta didik kelas VII A 24 orang dan jumlah peserta
didik kelas VII B 24 orang.
b) Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek
penelitian, untuk meningkatkan jumlah populasi dalam penelitian in1
maka populasi tersebut diambil dengan teknik sampling jenuh, dimana
semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel, jadi sampel
yang diambil dari penelitian ini adalah 2 kelas sebanyak 48 peserta di
sekolah SMPN 23 Mataram, Kelas VII A sebagai kelompok
eksperimen dan kelas VII B sebagai kelompok kontrol.

54 Sugianto, “Memahami penelitian kuantitatif” (Bandung: Alfabeta. 2009), hlm.59

35 Abd Mukhid, “Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif” (Surabaya: CV Jakad
Media Publishing. 2021), him 20

36 UI’fah Hernaeny; “Pengantar Statisika 1” (Bandung: Media Sains Indonesia.2021),
hlm 33
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C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada kelas VII di SMPN 23 Mataram,
Desa Monjok, JIn. Kb Jaya Monjok, Kec. Selaparang, Kota Mataram.
D. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian terdiri dari dua variabel terikat satu
variabel bebas. variabel bebas pada penelitian ini adalah Pendekatan
Saintifik Menggunakan Media Poster. Variabel terikat pada penelitian
ini adalah Aktivitas Bertanya dan Kemampuan Berpikir Logis.
E. Desain Penelitian
Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen. Metode penelitian eksperimen dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.”’
Desain ini terdiri atas dua kelompok yang masing- masing diberikan non
equivalent control group design, kemudian diberi perlakuan yaitu
kelompok eksperimen dengan penerapan pendekatan saintifik
menggunakan media poster dan kelompok kontrol tanpa penerapan
pendekatan saintifik dan media poster tetapi menggunakan metode
konvensional (ceramah). Desain penelitiannya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Non Equivalent Control Group Design

No. Group Pretest Perlakuan Postest
. | Eksperimen Yi X Y,
2. Kontrol Y3 \ Y4
Keterangan :

Y= Tes awal (Pre-test) pada kelas eksperimen
Y= Tes akhir ( Post-test) pada kelas eksperimen
Y3= Tes awal (Pre-test) pada kelas kontrol

Y 4= Tes akhir (Post-test) pada kelas kontrol

X= Perlakuan metode demonstrasi.>

57 Sugiyono, op, cit., hlm.107

58 Gulmay, Olvia Putri Utami dan Veness Bertiana, “Pengaruh Metode Demonstrasi
Terhadap Hasil Belajar Fisika Kelas X MA Almuhajirinn Tugumulyo” Science and Physic
EducationsJournal, No.2, 2018
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- = Perlakuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik
menggunakan media poster terhadap aktivitas bertanya
dan kemampuan berpikir logis. Kelompok eksperimen
akan menggunakan pendekatan saintifik dengan
penerapan media poster. Sedangkan kelompok kontrol
tidak menggunakan pendekatan saintifik dengan
penerapan media poster.

F. Instrumen Penelitian
a. Lembar Tes

Lembar tes ini adalah untuk mengukur kemampuan berpikir
logis peserta didik dengan menjawab soal yang sudah diberikan. Jenis
tes dalam penelitian ini menggunakan soal uraian yang terdiri dari 10
soal. Kisi-kisi tes berpikir logis, instrument soal tes, kunci jawaban
dan rubrik penilaian ada pada lampiran no 1, 2, 3 dan 4.

Berikut hasil validasi dan reliabilitas soal tes yang telah di uji
menggunakan spss, yakni :

Tabel 3.2
Validitas Tes Berpikir Logis
No. r hitung r tabel Keterangan
1. 0.516 >0.404 Valid
2. 0.546 > 0.404 Valid
3. 0.536 >0.404 Valid
4. 0.550 > 0.404 Valid
5. 0.509 > 0.404 Valid
6. 0.716 > 0.404 Valid
7. 0.652 > 0.404 Valid
8. 0.876 > 0.404 Valid
9. 0.884 >0.404 Valid
10. 0.766 >0.404 Valid

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai r hitung > r tabel
berdasarkan uji signifikansi 0.05 artinya bahwa item-item tersebut
diatas valid.
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Tabel 3.3
Hasil Analisis Realibilitas

Cronbach’s Alpha N of Items

0.857 10

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil analisis soal yang
telah di uji reliabilitas menggunakan spss yakni 0.857 > 0.05, sehingga
instrument dikatakan reliable.

Uji validitas yang dilakukan oleh peniliti yaitu menguji lembar
soal tes yang dilakukan oleh pakar atau ahli dalam bidang
pembelajaran, kemudian peneliti melakukan uji validitas soal kepada
peserta didik yang menerima pembelajaran tentang tata surya. Dari
hasil uji validitas dan realibilitas yang telah dilakukan bahwa lembar
soal tes sudah dinyatakan valid dan reliable.

Jadi instrument ini bisa digunakan karena telah melakukan
validasi, validasi yang digunakan ada dua, yaitu validasi pakar dan
validasi yang diberikan kepada peserta didik. Hasil validasi pakar ada
pada lampiran.

b. Lembar Observasi

Lembar observasi adalah untuk mengukur keterlaksanaan
pembelajaran saintifik dan aktivitas bertanya. Jenis lembar observasi
ini menggunakan skala guttman.

Lembar observasi untuk keterlaksanaannya menggunakan
skala guttman dengan cara di ceklist (\ ) yang terdiri dari dua opsi yaitu
“Ya” dan “Tidak” sedangkan wuntuk aktivitas bertanya juga
menggunakan skala guttman dengan cara memberikan nila 0 dan 1
yang terdiri dua opsi Ya dan Tidak. Kisi-kisi Lembar observasi
Pendekatan Saintifik dan Aktivitas Bertanya, ada pada Lampiran no 5
dan 6.
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Berikut hasil uji validitas lembar observasi:

Tabel 3.4
Uji Validitas Lembar Observasi Aktivitas Bertanya
No. r hitung r tabel Keterangan
1. 0.544 >0.404 Valid
2. 0.612 >0.404 Valid
3. 0.567 >0.404 Valid
4. 0.482 > 0.404 Valid

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai r hitung > r tabel
berdasarkan uji signifikansi 0.05 artinya bahwa item-item tersebut
diatas valid.

Tabel 3.5
Uji Reliabilitas
Cronbach’s Alpha N of Items
0.240 4

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil analisis soal yang
telah di uji reliabilitas menggunakan spss yakni 0.240 > 0.05, sehingga
instrument dikatakan reliable.

Jadi instrument ini bisa digunakan karena telah melakukan uji
validasi, validasi yang digunakan ada dua, yaitu validasi pakar dan
validasi yang diberikan kepada peserta didik. Hasil validasi pakar ada
pada lampiran 15 halaman 84.

c. Dokumen

Dokumen adalah suatu informasi tertulis atau tercetak dan
dapat digunakan sebagai bukti ataupun keterangan yang menguatkan.
Dokumen yang diperlukan yaitu terdiri dari foto selama kegiatan
penelitian di sekolah.

G. Teknik Pengumpulan Data
a. Tes
Tes adalah sebagai alat pengukur perkembangan/kemajuan hasil
belajar peserta didik. Dalam penelitian dilakukan dua perlakuan yaitu
pretest dan postest. Pretest dan postest ini mengukur kemampuan
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berpikir logis peserta didik. Pretest diberikan sebelum pembelajaran
berlangsung sedangkan postest diberikan sesudah pembelajaran
berlangsung. Soal tes akan divalidasi dan reliabilitas pada 10 butir soal.
b. Observasi
Lembar observasi adalah salah satu yang digunakan untuk
mengukur dan mencatat fenomena yang menjadi pokok penyelidikan.
Pada setiap pertemuan, selama proses pembelajaran, lembar observasi
pendekatan saintifik dan aktivitas bertanya dilakukan baik pada kelas
ekperimen maupun kelas kontrol, dan yang menjadi obsever yaitu
peneliti.
c. Dokumentasi
Peneliti memanfaatkan berbagai sumber data, baik dari manusia
maupun data tertentu untuk mencari berbagai data dan informasi yang
akurat. Dokumentasi yang akan di perlukan yaitu Foto selama kegiatan
dikelas.
H. Teknik Analisis Data
a. Analisis Kelayakan Instrumen
1) Validitas
Jika suatu tes dapat secara akurat mengukur apa yang hendak
diukur, maka tes tersebut dikatakan valid. Korelasi setiap item
pertanyaan dengan skor total menentukan validitas item. Skor total
dianggap sebagai Y, sedangkan skor item dianggap sebagai X.
Untuk menguji validitas instrument digunakan rumus
koefisien korelasi product moment menggunakan SPSS.
Tabel 3.6 Kriteria Validitas

No. | Koefisien Korelasi Keterangan
1. 0,80-1,00 Sangat Tinggi
2. 0,60-0,80 Tinggi
3. 0,40-0,60 Cukup
4, 0,20-0,40 Rendah
5. 0,00-0,20 Sangat Rendah

Sumber; Suharsimi Arikunto, 1991: 29

2) Reliabilitas
Menguji soal tes uraian digunakan rumus Alpha. Uji
reliabilitas dilakukan menggunakan program perhitungan SPSS.
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Tabel 3.7 Interprestasi Reliabilitas

No. Koefisien Korelasi Keterangan
1. 0,80-1,00 Sangat Tinggi
2. 0,60-0,80 Tinggi
3. 0,40-0,60 Cukup
4. 0,20-0,40 Rendah
5. 0,00-0,20 Sangat Rendah

Sumber; Arikunto, 2003: 75

b. Analisis Deskripsi
1) Keterlaksanaan Pembelajaran Saintifik dan Aktivitas Bertanya
Hasil observasi penerapan pembelajaran saintifik dan
aktivitas bertanya peserta didik dianalisis dengan menggunakan
metode analasis deskriptif.
Rumus pengelolaan hasi lembar observasi ini adalah:

S= 2% 100%
N

Keterangann:
S= Nilai rata-rata yang dicari.
R= Jumlah skor yang didapat.
N= Skor maksimum.>’
Tabel 3.8 Kriteria Aktivitas Bertanya

No. | Aktivitas Bertanya Keterangan
1. 76-100 Sangat Aktif
2. 61-75 Aktif
3. 51-60 Cukup Aktif
4. <50 Kurang Aktif

Sumber; Arikunnto, 2006: 17

59 Rahman Tisa Nurpratiwi, “ Peningkatan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa
Melalui Metode Picture and Pucture dengan Media Audioavisiual pada Mata Pelajaran
Geografi di Kelas XI IPS2 SMA Negeri 1 Batarkawung”, Jurnal Geodukasi , Vol. IV, No.
2, oktober 2015, him.4
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2) Berpikir Logis
Saat menganalisis tes berpikir logis, datanya diketahui dan
skor diberikan. Jika semua jawaban sudah ditemukan, Langkah
selanjutnya adalah menggunakan rumus untuk mengetahui nilai dari
setiap item soal. Adapun rumusnya, sebagai berikut:

jumlah perolehan skor

k khir = 100
skor akiur jumlah bobot soal *

Setelah dilakukan pengujian nilai setiap butir soal, kemudian
dihitung nilai skor akhir untuk setiap indikator berpikir logis, antara
lain keruntutan berpikir, kemampuan berargumen, dan menarik
kesimpulan. Setiap skor ideal dalam nilai akhir deberi beban 100
dan bobot dasar diberi 0 dengan standar variabel sesuai tabel

berikut:
Tabel 3.9 Kriteria Berpikir Logis ¢

No. Berpikir Logis Keterangan
1 81-100 Sangat Logis
2. 61-80 Logis
3. 41-60 Cukup Logis
4. 21-40 Kurang Logis
5. 0-20 Tidak Logis

c. Analisis Prasyarat
1) Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah variabel residual berdistribusi
normal maka dilakukan uji normalitas (Ghozali, 2018: 161). Untuk
melihat apakah residual sudah normal atau tidak, yaitu dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan tingkat signifikansi 0,05.

Adapun kriteria uji normalitas, sebagai berikut:

a. Angka signifikansi Uji Shapiro-Wilk Sign > 0,05 maka data
berdistribusi normal.

b. Angka signifikansi Uji Shapiro-Wilk Sign < 0,05 maka data
berdistribusi tidak normal.

0 Erlina Sofiani, “ Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing (Guaideds Inquairy)
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Dinamis (Quasi Eksperiment Di SMP Negeri
1 Sukaraja Kab. Bogor)”, (Skripsi, UIN Syarifudin Hidayatullahh, Jakarta, 2011), Hlm 39
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2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah uji yang diarahkan untuk
mengetahui bahwa dua kelompok atau lebih data sampel yang
berasal dari polpulasi yang memiliki varians sama. Dalam buku
yang ditulis Sudjana (2005:250), uji homogenitas dapat dilakukan
dengan uji levene.
Hipotesis yang diuji adalah :
H. : Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka kelompok
data berasal dari populasi yang homogen.
Ho : Jika nilai signifikansilebih kurang dari dari 0.05 maka
kelompok data berasal dari populasi yang tidak homogen.
d. Analisis Hipotesis
Data kuantitatif (aktivitas bertanya dan kemampuan berpikir
logis) pada penelitian ini dianalisis dengan rumus Uji t berpasangan

(paried sample t-test) menggunakan SPSS. Menurut Sugiyono (2018;

223) Uji t merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah,

yaitu menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.

Adapun kriteria pengujian Uji t berpasangan ini adalah sebagai
berikut:

1) Jika signifikan > 0,05 maka H, diteriama dan H, ditolak, artinya
variabel indenpenden tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

2) Jika signifikan < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima, artinya
variabel independent berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. ©!

6! Adinurani, Ir Praptiningsih Gamawati. Statistika Non Parametrik (Aplikasi Bidang
Pertanian, Manual, dan SPSS). Dipublish, 2022.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan suatu penelitian eksperimen yang
melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
memberikan perlakuan yang berbeda, dimana kelas eksperimen
menggunakan pendekatan saintifik dengan menggunakan media poster
sedangkan kelas kontrol menggunakan metode seperti biasa
(konvensional). Penelitian ini dilakukan pada kelas VII A dan VII B,
kelas VII A sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas VII B sebagai
kelas kontrol. Materi yang diajarkan pada penelitian ini yaitu materi tata
surya pada semester genap, dan in1 merupakan materi terakhir.
Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan pada setiap
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pertemuan pertama
dilakukan prefest sebelum pembelajaran dimulai dan pertemuan
keempat diberikan posttest sesudah pembelajaran dimulai. Pertemuan
kedua sampai tiga digunakan untuk menerapkan pendekatan saintifik
menggunakan media poster pada kelas eksperimen dan metode
konvensional diterapkan pada kelas kontrol.
1. Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
Dalam proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan
keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang telah
dilampirkan. Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui
apakah pembelajaran yang dilakukan oleh guru telah sesuai dengan
rancangan pembelajaran atau tidak, pertemuan dilaksanakan
sebanyak 4 kali pertemuan dalam satu kelas. Pendekatan saintifik
merupakan strategi pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa
yang didalamnya memuat pengalaman belajar dalam bentuk
kegiatan, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengolah informasi, dan mengkomunikasikan. Berikut hasil
keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik:
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Analisis Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan

Tabel 4.1

Saintifik
No. Pertemuan Langkah Kegiatan
Pembelajaran | Keterlaksanaan
1. Pertama 5 5
2. Kedua 5 5
3. Ketiga 5 5
4. Keempat 5 5

Berdasarkan tabel 4.1 di atas bahwa pada kelas eksperimen
dengan pendekatan saintifik dapat disimpulkan, pembelajaran yang
telah dilakukan telah sesuai dengan pernyataan yang telah dibuat.
Hasil penilaian validator yang telah dilakukan terhadap peneliti pada
saat pembelajaran berlangsung sudah terpenuhi

2. Aktivitas Bertanya

Data aktivitas bertanya didapatkan melalui lembar observasi.
Lembar observasi diberikan pada saat pembelajaran berlangsung
untuk mengetahui aktivitas peserta didik dalam bertanya. Lembar
observasi ini diberikan pada kelas eksperimen yaitu kelas VII A dan
kelas kontrol yaitu kelas VII B. yang akan mengobsever adalah guru
mata pelajaran IPA dan peneliti. Berikut adalah nilai aktivitas
bertanya peserta didik selama pembelajaran berlangsung pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol:
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Tabel 4.2

Hasil Observasi Aktivitas Bertanya Kelas Eksperimen

No. 1 2 3 4 Nilai Rata-rata Kategori

1 25 25 75 50 43.75 Kurang Aktif
2 0 75 50 25 37.5 Kurang Aktif
3 25 0 75 50 37.5 Kurang Aktif
4 0 50 50 75 43.75 Kurang Aktif
5 50 75 50 75 62.5 Aktif

6 50 75 75 75 68.75 Aktif

7 25 50 75 25 43.75 Kurang Aktif
8 50 5 75 50 62.5 Aktif

9 25 75 0 75 43.75 Kurang Aktif
10 50 50 75 75 62.5 Aktif

11 50 75 75 75 68.75 Aktif

12 0 50 50 50 37.5 Kurang Aktif
13 25 50 75 75 56.25 Cukup Aktif
14 50 75 i, 25 56.25 Cukup Aktif
15 50 75 75 50 62.5 Aktif

16 25 50 75 75 56.25 Cukup Aktif
17 25 25 50 75 43.75 Kurang Aktif
18 50 50 50 75 56.25 Cukup Aktif
19 50 75 75 75 68.75 Aktif
20 25 50 75 75 56.25 Cukup Aktif
21 50 50 75 75 62.5 Aktif
22 0 75 75 75 56.25 Cukup Aktif
23 0 50 75 50 43.75 Kurang Aktif
24 25 25 50 0 25 Kurang Aktif
X 30.20 | 55.20 | 64.58 | 59.37 52.34 Cukup Aktif
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Tabel 4.3

Hasil Observasi Aktivitas Bertanya kelas Kontrol

No. 1 2 3 4 Nilai Rata-rata Kategori

1 0 25 50 25 25 Kurang Aktif
2 25 50 75 0 37.5 Kurang Aktif
3 25 50 0 50 31.25 Kurang Aktif
4 75 50 75 75 68.75 Aktif

5 0 25 50 50 31.25 Kurang Aktif
6 25 50 75 75 56.25 Cukup Aktif
7 25 25 50 75 43.75 Kurang Aktif
8 0 25 50 75 37.5 Kurang Aktif
9 0 25 75 50 37.5 Kurang Aktif
10 0 0 50 75 31.25 Kurang Aktif
11 25 75 75 75 62.5 Aktif

12 25 25 25 50 31.25 Kurang Aktif
13 0 0 25 75 25 Kurang Aktif
14 0 0 50 50 25 Kurang Aktif
15 50 75 75 75 68.75 Aktif

16 25 50 50 75 50 Kurang Aktif
17 25 50 50 25 37.5 Kurang Aktif
18 25 25 75 0 31.25 Kurang Aktif
19 50 75 0 75 50 Kurang Aktif
20 25 50 75 75 56.25 Cukup Aktif
21 25 25 75 50 43.75 Kurang Aktif
22 25 50 50 75 50 Kurang Aktif
23 0 0 50 25 18.75 Kurang Aktif
24 25 25 75 0 31.25 Kurang Aktif
X |20.83 | 3541 | 54.16 | 53.12 40.88 Kurang Aktif
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Tabel 4.4
Nilai Aktivitas Bertanya Perindikator

No. Kelas Indikator Total
1 2 3 4
1. Eksperimen 30.20 5520 | 64.58 | 59.37 | 209.35
2. Kontrol 20.83 3541 54.16 | 53.12 | 163.52

Dari tabel 4.4 di atas terlihat bahwa nilai aktivitas bertanya
berdasarkan perindikator terdapat nilai yang berbeda-beda, peserta
didik pada kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih tinggi
sedangkan pada kelas kontrol memiliki nilai yang rendah. Peristiwa
tersebut di karenakan pada kelas eksperimen diterapkan pendekatan
saintifik menggunkan poster, sehingga nilai aktivitas bertanya pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

60
50
40
30

20

Eksperimen Kontrol

B Eksperimen ® Kontrol
Gambar 4.1 Diagram Aktivitas Bertanya

Berdasarkan diagram batang 4.1 diatas bahwa nilai aktivitas
bertanya peserta didik, jika dilihat dari nilai rata-rata kelas eksperimen
mendapatkan nilai sebesar 52.34 (cukup aktif). Sedangkan kelas
kontrol lebih dominan kurang aktif karena diterapkan metode
konvensional yang dimana guru yang lebih berperan aktif dalam kelas
dan peserta didik hanya memperhatikan penjelasan materi yang
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disampaikan oleh guru. Jika dilihat dari nilai rata-rata maka kelas
kontrol mendapatkan nilai sebesar 40.88 (kurang aktif).

Sebelum dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t
berpasangan (Paried Samples Test) terhadap aktivitas bertanya dan
kemampuan berpikir logis, maka terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat yang meliputi:

a. Uji Normalitas Aktivitas Bertanya
Uji normalitas aktivitas bertanya didapatkan pada saat
pembelajaran berlangsung, pengambilan data aktivitas bertanya
peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol menggunakan
lembar observasi. Adapun hasil uji normalitas Shapiro-Wilk pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol, yakni:
Tabel 4.5
Hasil Analisis Uji Normalitas

No. Aktivitas Sig Shapiro- Sig. Keterangan
Bertanya Wilk
1. Eksperimen 0.051 0.051 >0.05| Normal
2. Kontrol 0.105 0.105> 0.05 Normal

Jika nilai signifikansi < 0.05 maka data berdistribusi tidak
normal. Jika nilai signifikan > 0.05 maka data berdistribusi normal.
Nilai observasi aktivitas bertanya peserta didik pada kelas
eksperimen memperoleh nilai signifikansi = 0.051 > 0.05 maka data
berdistribusi normal dan nilai aktivitas bertanya pada kelas kontrol
memperoleh nilai signifikansi = 0.105 > 0.05 maka data
berdistribusi normal

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui bahwa adanya dua kelompok atau lebih data sampel
yang berasal dari populasi yang memiliki varians sama. Adapun
hasil analisis uji homogenitas levene yang telah diuji menggunakan
spss, yaitu:
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Tabel 4.6
Hasil Analisis Homogenitas

Variabel Sig Keterangan

Aktivitas Bertanya 0.444 > 0.05 Homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas aktivitas bertanya peserta
didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan bahwa
nilai signifikansi 0.444 > 0.05 maka data berdistribusi homogen.

c. Uji Hipotesis

Ujt hipotesis ini dilakukan menggunakan statistic parametrik
yaitu Uji t berpasangan (paried sample t-test). Uji t berpasangan
(paried sample t-test) merupakan uji parametrik yang dapat
digunakan pada dua data berpasangan, uji ini bertujuan untuk
melihat apakah ada perbedaan rata-rata anatar dua sampel yang
saling berpasangan atau berhubungan. Adapun hasil analisis
aktivitas bertanya peserta didik selama empat kali pertemuan
berdasarkan nilai rata-rata, dengan menggunakan uji t, yakni:

Tabel 4.7
Hasil Hipostesis Aktivitas Bertanya
Kelas t df Sig (2-tailed)
Eksperimen & Kontrol | 3.879 23 .001

Dasar pengambilan keputusan:
Jika sig.< 0.05 maka H, diterima dan Hy ditolak
Jika sig. > 0.05 maka Hj, ditolak dan Hy diterima
Hasil uji hipotesis menggunakan uji t berpasangan dapat
dilihat bahwa nilai signifikansi untuk kemampuan berpikir logis
menunjukan angka 0.001 < 0.05 maka H, diterima dan Hy ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
model pembelajaran pendekatan saintifik menggunakan media
poster terhadap aktivitas bertanya peserta didik.
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2. Berpikir Logis
Kemampuan berpikir logis ini menggunakan tes untuk melihat
bagaimana cara peserta didik dalam berpikir logis. Adapun tes yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan diberi pretest dan postest
berupa soal uraian dengan jumlah sebanyak 10 soal. Berikut tabel
hasil analisis uji kemampuan berpikir logis berdasarkan nilai rata-rata,
yakni:

Tabel 4.8
Hasil Analisis Tes Kemampuan Berpikir Logis
No. Kelas Nilai Rata-rata Kriteria
N-Gain
1. Eksperimen 69.36 Sedang
2. Kontrol 35.45 Rendah

Berdasarkan nilai rata-rata N-Gain pada tabel 4.8 analisis tes
kemampuan berpikir logis diatas diperoleh bahwa kemampuan
berpikir peserta didik berbeda-beda baik dari kelas eksperimen dan
kontrol. Pada kelas eksperimen dan kontrol terdapat nilai yang
berbeda, peserta didik kelas eksperimen tingkat berpikir logisnya
sedang dengan nilai 69.36 atau mencapai nilai tinggi, karena diberikan
perlakuan pendekatan saintifik dengan menggunakan poster.
Sehingga dapat meningkatkan cara berpikir logis peserta didik.
Sedangkan untuk kelas kontrol tingkat berpikir logisnya rendah
dengan nilai yang dihasilkan yaitu 35.45 (tingkat berpikir logisnya
rendah).

Tabel 4.9
Nilai Postest Berpikir Logis Perindikator
No. Kelas Indikator Total
1 2 3

l. Eksperimen 15.43 13.1 3.75 32.28

2. Kontrol 14.81 11.11 341 29.33
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Dari tabel 4.9 di atas terlihat bahwa indikator ke-1 yaitu
keruntutan berpikir peserta didik terendah terdapat pada kelas
kontrol, sedangkan yang tertinggi terdapat pada kelas eksperimen.
Kemudian indikator ke-2 yaitu kemampuan berargumen terendah
terdapat pada kelas kontrol, sedangkan yang tertinggi terdapat pada
kelas eksperimen. Selanjutnya untuk indikator ke-3 menarik
kesimpulan terendah terdapat pada kelas kontrol dan yang tertinggi
terdapat pada kelas eksperimen.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir logis
berdasarkan perindikator tertinggi terdapat pada kelas eksperimen,
karena kelas eksperimen sudah diterapkan pendekatan saintifik
berbantuan dengan media poster. Sedangkan kelas kontrol
menggunakan metode konvensional (ceramah) yang dimana guru
lebih berperan aktif.

Berikut tabel hasil tes kemampuan berpikir logis berdasarkan
pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol :

Tabel 4.10
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Logis Berdasarkan Pretest &
Posttest
No. Kelas Hasil Rata-rata Kriteria

1. Eksperimen Pretest 36 Tidak Logis
Postest 80.62 Logis

2 Kontrol Pretest 58.08 Cukup Logis
Postest 73.20 Logis
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Gambar 4.2 Diagram Berpikir Logis

Berdasarkan nilai rata-rata pada tabel 4.10 analisis kemampuan
berpikir logis dan diagram batang tes kemampuan berpikir logis pada
gambar 4.2 diatas diperoleh bahwa kemampuan berpikir logis peserta
didik memiliki perbedaan, baik dari hasil pretest maupun posttest
yang telah diberikan. Pada pretest eksperimen tingkat berpikir
logisnya rendah dengan nilai 36 (kurang logis) berdasarkan pada nilai
pretest. Sedangkan nilai pretest pada kelas kontrol mendapatkan nilai
58.08 (cukup logis). Peristiwa ini bisa dilihat bahwa tingkat berpikir
peserta didik saat belum diberikan materi dan perlakuan sudah
memiliki perbedaan.

Selanjutnya pada saat postfest pada kelas eksperimen dan
kontrol terdapat nilai yang tidak jauh berbeda. Akan tetapi nilai yang
didapatkan pada kelas eksperimen lebih tinggi dengan nilai sebesar
80.62 (Logis), karena diberikan perlakuan pendekatan saintifik
dengan menggunakan poster. Sehingga dapat meningkatkan cara
berpikir logis peserta didik. Sedangkan pada kelas kontrol nilai
posttest yang diperoleh sebesar 73.2 (Logis), tingkat kemampuan
berpikir logis peserta didik tidak jauh berbeda dengan nilai yang
didapatkan pada kelas eksperimen. Akan tetapi nilai kelas kontrol
dibawah dari nilai kelas eksperimen, mengapa demikian karena pada
kelas kontrol hanya menerapkan pembelajaran konvensional, yang
dimana guru yang lebih aktif untuk menyampaikan materi. Hasil data
tes kemampuan berpikir logis ada pada lampiran 5, halaman
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Sebelum dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t
menggunakan SPSS terhadap kemampuan berpikir logis, maka
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang meliputi:

a. Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Logis
Uji normalitas kemampuan berpikir logis peserta didik
didapatkan melalui data postest. Postest dalam penelitian ini
menggunakan lembar tes dengan uji normalitas Shapiro-Wilk.
Tabel 4.11
Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Logis

No. Berpikir Sig Shapiro- Sig Keterangan
Logis Wilk

1. | Eksperimen 0.358 0.358>0.05 Normal

2. Kontrol 0.281 0.281>0.05 Normal

Jika nilai signifikansi < 0.05 maka data berdistribusi tidak
normal. Jika nilai signifikan > 0.05 maka data berdistribusi normal.
Nilai berpikir logis postest pada kelas eksperimen memperoleh
nilai signifikansi = 0.358 > 0.05 maka data berdistribusi normal.
Nilai berpikir logis postest pada kelas kontrol memperoleh nilai
signifikansi = 0.281 > 0.05 maka data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui bahwa adanya dua kelompok atau lebih data sampel
yang berasal dari populasi yang memiliki varians sama. Adapun
hasil analisis uji homogenitas yang telah diuji menggunakan uji
homogenitas levene, yaitu:

Tabel 4.12
Hasil Analisis Uji Homogenitas

Variabel Sig Keterangan

Berpikir Logis 0.034 <0.05 Tidak Homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas kemampuan berpikir logis
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan
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bahwa nilai signifikansi 0.034 < 0.05 maka data tidak berdistribusi
tidak homogen.
c. Uji Hipotesis Berpikir Logis

Uji  hipotesis ini dilakukan menggunakan statistik
parametrik yaitu Uji t berpasangan (paried sample t-test). Uji t
berpasangan (paried sample t-test) merupakan uji parametrik yang
dapat digunakan pada dua data berpasangan, uji ini bertujuan untuk
melihat apakah ada perbedaan rata-rata anatar dua sampel yang
saling berpasangan atau berhubungan. Adapun hasil analisis
kemampuan berpikir logis peserta didik dengan menggunakan uji
t, yakni:

Tabel 4.13
Hasil Uji Hipotesis Berpikir Logis
Kelas t df Sig (2-tailed)
Eksperimen & Kontrol 9.316 23 .000

Dasar pengambilan keputusan:
Jika sig.< 0.05 maka H, diterima dan Hy ditolak
Jika sig. > 0.05 maka H, ditolak dan Ho diterima

Hasil uji hipotesis menggunakan uji t berpasangan dapat
dilihat bahwa nilai signifikansi untuk kemampuan berpikir logis
menunjukan angka 0.000 < 0.05 maka H, diterima dan Ho ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
model pembelajaran pendekatan saintifik menggunakan media
poster terhadap kemampuan berpikir logis.
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B. Pembahasan

1. Pengaruh Pendekatan Saintifik Menggunakan Media Poster

Terhadap Aktivitas Bertanya
Setiap guru berkewajiban untuk meningkatkan aktivitas
bertanya peserta didik karena aktivitas bertanya merupakan
komponen yang sangat penting dalam kehidupan, baik didalam
sekolah maupun diluar sekolah. Bertanya merupakan proses
mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan jawaban dari orang yang
1.2 Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti melalui
pengamatan di kelas eksperimen dan kontrol, bahwa pada pengamatan
tersebut peneliti melakukan pengamatan terhadap peserta didik pada
saat pembelajaran di kelas. Berdasarkan tabel 4.1 pembelajaran
dengan pendekatan saintifik yang telah dilakukan telah sesuai dan
hasil penilaian yang telah dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung diperoleh hasil yang baik dan memuaskan. Dalam suatu
proses kegiatan belajar mengajar peserta didik merupakan subjek
utama pembelajaran.®® Oleh karena itu peserta didik dituntut untuk
lebih banyak berperan aktif dalam pembelajaran dari pada guru dan

ditanya

guru hanya membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran.
Pada kegiatan awal guru memberi salam dan meminta peserta
didik untuk membaca doa, selanjutnya mengabsen dan guru
memberikan pertanyaan kepada peserta didik terkait materi yang
sudah dilaukan pada pertemuan sebelumnya untuk mengetahui daya
ingat peserta didik. Pada pertemuan awal guru melaksanakan kegiatan
pendahuluan yang terdapat pada RPP selama 15 menit dengan tujuan
menyiapkan peserta didik. Kegiatan ini guru mengucapkan salam
terlebih dahulu, kemudian meminta peserta didik untuk membaca doa
dan selanjutnya mengabsen untuk mengecek kehadiran peserta didik.
Selain itu guru menjelaskan metode belajar yang akan diajarkan pada

62 Elsi Aryanti, “Analisis Keterampilan Bertanya Peserta Didik pada Model
Problem Based Learning Mata Pelajaran Biologi Di SMA Nurul Iman Palembang” Jurnal
Biologi Edukasi Edisi 23, Vol. 11 No. 2, Desember 2020, hlm 2

6 Ahmad Munir Saifulloh,” Manajemen Pembelajaran dalam Meningkatkan
Efektivitas Proses Belajar Mengajar di Masa Pandemi Covid-19” Jurnal Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidayah, Vol. 3, No.2, 2020, him 286
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pertemuan kedua, yaitu dengan pendekatan saintifik menggunakan
media poster serta cakupan materi yang akan dipelajari. Setelah guru
menyampaikan materi secara garis besar, guru membagikan peserta
didik menjadi 6 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari
4 orang.

Kemudian guru meminta peserta didik untuk belajar dirumah
mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
Pendekatan saintifik menggunakan media poster merupakan salah
satu metode yang menempatkan peserta didik kedalam kelompok
untuk melakukan diskusi terhadap sautu topik. Kegiatan diskusi ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan berpikir
peserta didik dan untuk mengetahui aktivitas bertanya peserta didik.
Kemudian pelaksanaan pembelajaran saintifik di kelas VII A SMPN
23 Mataram dilakukan dengan lima tahapan, yaitu:

a. Mengamati

Setelah kelompok terbentuk, guru membagikan media poster
yang berkaitan dengan materi tata surya dan meminta peserta didik
untuk mengamati poster tersebut. Mengamati adalah Sesuai arahan
dari guru, peserta didik juga diminta untuk mencari dan membaca
materi tentang tata surya yang ada di buku paket yang berkaitan
dengan materi yang ada pada poster tersebut. Hal ini sesuai dengan
pendapat Putri Hendria Maulina, yang menyatakan bahwa dalam
kegiatan mengamati peserta didik telah diminta untuk melihat
contoh, mendengarkan, membaca dan juga menyimak penjelasan
yang diberikan oleh guru.®* Tujuan dari Langkah ini agar peserta
didik mampu menemukan masalah yang belum ada solusi
pemecahannya. Kegiatan ini berlangsung selama 25 menit.
Selanjutnya peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan terkait
hal-hal yang belum dipahami atau yang ingin diketahui sebagai hasil
dari pengamatan yang telah dilaksnakan oleh masing-masing
kelompok.

64 Pytri Hendria Maulina, “5M (Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar Dan
Mengkomunikasikan) Tema Cita-Citaku Kelas IV SD Negeri 157 Palembang” Jurnal
Inovasi Sekolah Dasar, Vol. 5, No. 2, November 2018, him 136
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b. Menanya

Setelah kegiatan pengamatan selesai, guru meberikan
kesempatan kapada masing-masing kelompok untuk menanyakan
pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat dari hasil pengamatan dari
diskusi bersama kelompoknya mengenai materi tata surya yang
belum mereka pahami. Guru juga mengarahkan dan mengingatkan
peserta didik agar pertanyaannya tidak keluar dari materi atau tujuan
pembelajaran, mereka juga boleh bertanya kepada guru. Pada proses
pembelajaran, peserta didik dituntut untuk dapat mengajukan
pertanyaan sebagai awal untuk dapat berpendapat dan
mengumakakan alasan untuk menganalisis suatu masalah yang
belum dipahami. Kegiatan menanya dapat berupa mengajukan
pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang
diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati.®® Peserta didik bertanya, Salah satu
pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik kepada kelompok yang
presentasi yaitu saudari Novarina, Mengapa sistem tata surya dapat
bergerak secara atur dan seimbang? Jelaskan. Kemudian dijawab
oleh Wayan, bunyi jawabannya adalah karena adanya gaya gravitasi
matahari dan Gaya gravitasi matahari lebih besar dari gaya gravitasi
benda lainnya.

c. Mengumpulkan Informasi dan Mengasosiasikan/Menalar

Kegiatan selanjutnya adalah mengumpulkan informasi dan
mengasosiasikan informasi mengenai pertanyaan-pertanyaan yang
telah dibuat. Guru memberitahukan pada peserta didik untuk
menulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh
teman kelompok lainnya mengenai materi yang ada pada poster
tersebut, kemudian mendiskusikannya dengan mengumpulkan
informasi dari buku paket dan poster untuk membuat suatu
kesimpulan dari jawaban atas pertanyaan yang telah dirumuskan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Nurul Hidayah bahwa pendekatan

85 Annisa Fitrah, “Strategi Guru dalam Pembelajaran Aktif Melalui Pendekatan
Saintifik dalam Mewujudkan Pembelajaran Abad 21” Jurnal Basecidu, Vol.6, No.2,
2022, hlm 6
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santifik  adalah  proses pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terampil membangun suatu
konsep, hukum atau prinsip dengan menggunakan berbagai sumber
belajar.®® Kegiatan mengumpulkan informasi yang dilakukan
peserta didik adalah sebuah kegiatan untuk mendapatkan
pemahaman atau pengetahuan yang lebih mendalam mengenai
materi yang diajarkan pada peserta didik. Kegiatan menalar
merupakan hal yang penting dan harus dimiliki peserta didik, karena
melalui kegiatan ini peserta didik akan dapat mengolah informasi
yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar, dengan
mengaitkan informasi satu dengan lainnya yang kemudian perlu
menarik kesimpulan dari pola yang ditentukan.®’
d. Mengkomunikasikan

Pada kegiatan ini guru meminta masing-masing kelompok
untuk menyampaikan dengan menjelaskan hasil diskusi dari
kelompoknya masing-masing terkait materi tata surya. kemudian
peserta didik yang lain boleh menambahkan atau memberikan
tanggapannya mengenai hasil persentasi kelompok yang tampil.
Setelah  selesai presentasi, guru bersama peserta didik
menyimpulkan materi-materi yang telah dibahas dan guru memberi
kesempatan pada peserta didik untuk bertanya jika ada yang belum
mereka pahami. Hal ini selaras dengan Permendikbud Nomor 81A
Tahun 2003, yang menyatakan bahwa kegiatan komunikasi adalah
menyampaikan hasil pengamatan berdasarkan hasil analisis lisan,
tertulis ataupun menggunakan media lainnya.®® Jika seluruh
kegiatan sudah selesai, guru menutup pembelajaran dan membaca
doa sebelum pulang. Kemudian guru mengucapkan terimakasih dan
mengucapkan salam.

% Nurul Hidayah, “Pembelajaran Tematik Integratif Di Sekolah Dasar” Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 2, No.1, 2015, hlm 37

67 Sani, “Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013 (Jakarta:
Bumi Aksara, 2015) hlm 66

%8 Daryanto, “Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013 (Jakarta: Gava
Media, 2014) him 80
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Pada kelas kontrol proses pembelajaran yang dilakukan
dengan metode ceramah (konvensional). Pembelajaran di kelas
kontrol menggunakan buku paket saja sebagai media belajarnya. Pada
prosesnya pembelajaran guru menjelaskan materinya terlebih dahulu
kemudian memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya tentang materi yang belum mereka pahami, jika tidak ada
yang bertanya maka guru yang akan bertanya. Hal tersebut karena
metode pembelajaran konvensional hanya berpusat pada guru, jadi
guru lebih aktif dibandingkan peserta didik . Peserta didik hanya
mendengaar dan memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru.
Ni Kt. Dewi Muliani, dalam penelitiannya peserta didik yang
menggunakan pembelajaran  konvensioanl cenderung  pasif.
Pembelajaran yang dilakukan cenderung berpusat pada guru.®

Berdasarkan tabel 4.2 dan 4.3, bahwa hasil observasi aktivitas
bertanya pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
perbedaan. Dilihat dari nilai observasi yang dilakukan selama 4 kali
pertemuan. Aktivitas bertanya peserta didik pada kelas kontrol sangat
rendah, hanya sebagaian orang saja yang aktif. Dibandingkan pada
kelas eksperimen peserta didiknya banyak yang aktif karena
diterapkan metode pembelajaran yang lebih mengarahkan peserta
didik untuk berperan aktif, yaitu dengan menerapkan pendekatan
saintifik menggunakan media poster.

Berikut penjelasan aktivitas bertanya yang digunakan peneliti
berdasarkan perindikator, yakni:

a. Berani Bertanya atau Menyampaikan Pertanyaan
Peserta didik di tuntut untuk berani dalam bertanya, karena
peserta didik harus berperan aktif dalam kelas. Pada saat
pembelajaran berlangsung peserta didik diminta untuk mengamati
poster yang telah dibagikan oleh guru. Kemudian peserta harus
berani bertanya kepada guru atau teman kelompok lainnya ketika
mereka belum paham dari poster tersebut. Maka peserta didik bisa

% Ni Kt. Dewi Muliani dan I Md Citra Wibawa, “Pengaruh Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing Berbantuan Video Terhadap Hasil Belajar [IPA” Jurnal Ilmu Sekolah Dasar,
Vol. 3, No. 1, 2019, hlm 123
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beperan aktif dalam menyampaikan pertanyaan atau berani
bertanya kepada guru dan teman kelompok lainnya.

Dari hasil yang peneliti lakukan selama pembelajaran
berlangsung, Ketika diterapkan pendekatan saintifik dengan
menggunakan poster peserta didik berani bertanya atau
menyampaikan pertanyaannya. Karena peserta didik tertarik
dengan media yang sudah diterapkan saat pembelajaran, sehingga
peserta didik bisa beperan aktif dalam menyampaikan pertanyaan
atau berani bertanya kepada guru dan teman kelompok lainnya.
Sebenaranya banyak hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik, salah satunya adalah dengan
kamampuan bertanya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh R.Sugiyanto, bahwa peserta didik akan didorong
dan diajarkan untuk lebih berani bertanya tentang hal-hal yang
belum dipahaminya dan mampu mengemukan pendapatnya dengan
mengajukan pertanyaan.””

b. Bertanya Sesuai Topik atau Materi yang di Pelajari

Pada indikator kedua ini Seluruh peserta didik pada saat
mengajukan pertanyaan, peserta didik harus bertanya berdasarkan
materi yang dipelajari. Materi tersebut bersumber dari poster, buku
paket atau sumber lainnya. Jika dipadukan dengan pendekatan
saintifik, maka peserta didik sepenuhnya berperan aktif dalam
kelas. Hasil dari kegiatan belajar yang sudah dilakukan, bahwa
peserta didik mampu bertanya yang tidak keluar dari materi yang
di pelajari dengan baik dan tepat. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Siti Hotijah, bahwa Pertanyaan yang tepat
yaitu pertanyaan yang sesual materi yang dipelajari dan memandu
siswa dalam mengumpulkan informasi untuk menambah
pengetahuannya.”!

"OR. Sugiyanto, “Penerapan Metode Bertanya dalam Kegiatan Praktek Lapangan
Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengemjukakan Pendapat Mahasiswa” Jurnal
Geografi, Vol.6, No.2, 2009, hlm 82

71 Siti Hotijah, “Hubungan Keaktifan Bertanya Dengan Hasil Belajar Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas XI Ips SMA” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol.9, No.3,
2020, hlm 2
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c. Keaktifan dalam Menyanggah Pertanyaan

Maksud dari keaktifan dalam menyanggah pertanyaan
adalah jika peserta didik tidak puas dengan pertanyaan dan jawaban
yang mereka berikan, maka peserta didik lainnya bisa menyanggah
pertanyaan dan jawabannya tersebut. Pada saat pembelajaran
berlangsung peserta didik kelas eksperimen keaktifan dalam
menyanggah pertanyaan pada saat diskusi kelompok cukup baik,
karena pada kelas eksperimen diterapkan pendekataan saintifik
yang dimana peserta didik dituntut untuk berperan aktif dalam
kelas. Sedangkan pada kelas kontrol keaktifan dalam menyanggah
pertanyaan masih kurang aktif. Bisa dilihat pada tabel di atas,
terdapat pada indikator ke-3 nilai yang paling tinggi yaitu kelas
eksperimen.

d. Mengajukan Pertanyaan dan Singkat dengan Bahasa yang Tepat

Maksud dari indikator ke empat ini adalah saat mengajukan
pertanyaan peserta didik harus bertanya menggunakan Bahasa
yang mudah di pahami agar bisa dimengerti. Saat pembelajaran
berlangsung, banyak peserta didik mengajukan pertanyaan yang
berbelit-belit yang dimana Bahasa yang mereka gunakan tidak
tepat, sehingga teman kelompok lainnya kurang paham dengan
pertanyaan yang diajukan. Menurut Rice Apriliani, bahasa
merupakan sarana berkomunikasi yang sangat penting dalam
kehidupan. Komunikasi yang diharapkan adalah komunikasi lisan
yang tepat guna, artinya bahasa itu harus dapat dipahami oleh orang
lain.”

Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik terhadap
aktivitas bertanya peserta didik dituntut untuk berperan aktif untuk
meningkatkan kemampuan bertanya dan dapat memberikan dorongan
peserta didik untuk berpikir. Bertanya merupakan proses berpikir
berupa diajukannya respon internal yang bertujuan untuk memperoleh
repon balik (jawaban) sesuai dengan tujuannya tersebut.’”? Penelitian

2Rice Apriliani, “Analisis Perkembangan Bahasa Anak Usia 4 — 5 Tahun Di Paud
Setia Budi Desa Bata Luar” Jurnal Masa Keemasan Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 1
No. 1 Januari 2021, hlm 24-25

3 Ibid;, hlm 83
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ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Indriyanti bahwa
penerapan pendekatan saintifik dapat meningkatkan keterampilan
bertanya siswa dan juga berpengaruh positif tergadap hasil belajar
siswa.”* Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Dwi Ana Lestari,
bahwa kemampuan bertanya peserta didik meningkat dan mereka
tampak aktif, bersemangat dan gembira dalam belajar.”

Dengan demikian, bahwa pada penelitian ini terdapat
pengaruh pendekatan saintifik menggunakan media poster terhadap
aktivitas bertanya Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII SMPN 23
Mataram TP. 2022/2023.

2. Pengaruh Pendekatan Saintifik Menggunakan Media Poster
Terhadap Berpikir Logis
Kemampuan berpikir logis adalah kemampuan berpikir
seseorang untuk memperoleh suatu pengetahuan menurut aturan
logika dengan, rasional, masuk akal dan diterima oleh akal sehat.”®
Untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam berpikir logis
terhadap materi pembelajaran yaitu tata surya, maka peneliti
mangadakan tes, tes ini diadakan dalam dua tahap yaitu pre-test dan
post-test. Pretest merupakan tes awal yang diberikan sebelum
pembelajaran dimulai dan postest merupakan tes akhir yang diberikan
sesudah pembelajaran berlangsung. Tes ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana tingkatan berpikir peserta didik.
Berdasarkan pada tabel 4.8 bahwa terdapat perbedaan nilai
pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
telah dihitung menggunakan rumus N-Gain, bahwa nilai rata-rata
kelas eksperimen sebesar 69.36 yang dikategorikan sedang.

7# Indriyanti, Effy Mulyasari, Yahya Sudarya, “Penerapan Pendekatan Saintifik
Untuk Meningkatkan Keterampilan Bertanya Siswa Kelas V Sekolah Dasar” Jurnal
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 2, No. 2, 2017

7> Dwi Ana Lestari, “Peningkatan Keterampilan Bertanya Melalui Pendekatan
IImiah (Scientific Approach) Pada Sub Tema Peristiwa-Peristiwa Penting Siswa Kelas VB
SDN Tunjungsekar 3 Kota Malang” Jurnal Bidang Pendidikan Dasar (JBPD) Vol. 1 No. 1
Januari 2017

76] Made Surat, “Pembentukan Karakter Dan Kemampuan Berpikir Logis Siswa
Melalui Pembelajaran Matematika Berbasis Saintifik” Jurnal EMASAINS, Vol. 5, No. 1,
Maret. 2016, hlm 60
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Sedangkan kelas kontrol sebesar 35.45 yang dikategorikan rendah.
Perbedaan nilai rata-rata tersebut tidak terjadi secara kebetulan,
melainkan terjadi karena adanya perbedaan perlakuan yang diberikan
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan hasil dari nilai
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut menunjukan bahwa
kemampuan berpikir logis peserta didik yang melaksanakan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik menggunakan media poster
lebih tinggi dari pada kemampuan berpikir logis yang melaksanakan
pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional.
Berikut penjelasan kemampuan berpikir logis pada kelas VII
berdasarkan perindikator:
a. Keruntutan Berpikir
Skor rata-rata pada indikator ini adalah sebesar 15.43 yang
terdapat pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol
nilainya adalah 14.81. berdasarkan nilai tersebut dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata
kelas kontrol. Jadi, keruntutan berpikir peserta didik lebih tinggi
nilai eksperimen, karena pada kelas eksperimen telah diterapkan
pendekatan saintifik menggunakan poster. Hal tersebut terjadi
karena kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik
menggunakan media poster ini mampu menarik minat belajar
peserta didik, membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik dan
dapat meningktkan kemapuan berpikir peserta didik. Keruntutan
berpikir yaitu menentukan Langkah yang ditempuh dengan teratur
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan dari awal
perencanaan sehingga didapatkan suatu kesimpulan.”” Berdasarkan
hasil tes soal diketahui bahwa pesrta didik dapat mampu
menyebutkan seluruh informasi yang di paparkan dalam soal.
Indikator pertama salah satunya terdapat pada no.2, dimana peserta
didik diminta untuk menganalisa terlebih dahulu lapisan-lapisan
yang terdapat pada matahari, kemudian menentukan lapisan yang
sangat berpengaruh terhadap radiasi matahari dan selanjutnya

77 Ningsih, Subekti, “Analisis Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa
Ditinjau dari Adversity Quotient dalam Menyelesaikan Soal Persamaan kudrat di Kelas IX
SMP”. S1 thesis, Universitas Jambi. 2022, hlm. 43
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menjelaskan mengapa lapisan tersebut sangat berpengaruh
terhadap radiasi matahari.
b. Kemampuan Berargumen

Skor rata-rata pada indikator ini adalah sebesar 13.1 yang
terdapat pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol
nilainya sebesar 11.11. Berdasarkan nilai tersebut dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata
kelas kontrol. Karena pada kelas eksperimen telah diterapkan
pendekatan saintifik menggunakan media poster. Indikator ke tiga
ini merupakan suatu kegiatan untuk mengukur kemampuan
berargumen pada peserta didik. Kemampuan berargumen yaitu
peserta didik dituntut untuk memberikan argumennya secara logis
sesuai fakta atau informasi yang ada terkait Langkah perencanaan
masalah dan penyelesaian masalah yang di tempuh. Agus
Budiyono, dalam penelitiannya bahwa dengan adanya kemampuan
beargumentasi peserta didik, maka proses belajar mengajar akan
menjadi lebih menarik karena mereka akan dapat berpartisipasi
aktif di kelas dengan mengajukan klaim, mengajukan sanggahan,
mengajukan pertanyaan, dan menanggapi pertanyaan baik dari
guru maupun peserta didik.”®

Berdasarkan hasil soal tes diketahui bahwa peserta didik
mampu mengungkapkan alasan yang logis yang dipaparkan dalam
soal. Indikator ke empat terdapat pada salah satu soal yaitu no.4,
peserta didik diminta untuk mengungkap alasannya secara logis
mengenai fenomena gerhana matahari. Dari soal tersebut banyak
peserta didik yang mampu menjawab pertanyaan dengan alasannya
secara logis berdasarkan Langkah-langkah penyelesaian yang
digunakan dari awal hingga mendapatkan suatu kesimpulan yang
benar. Jika dilihat pada saat pembelajaran berlangsung peserta
didik saat menyampaikan argumennya, peserta didik dapat
menjelaskannya secara logis dan benar. Sehingga penerapan
pendekatan saintifik dan media poster dapat berpengaruh pada saat

8 Agus Budiyono, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Argument Based
Science Inquiry(Absi) Terhadap Peningkatan Kemampuan Berargumentasi Siswa Sma”
Jurnal Pemikiran Penelitian Pendidikan dan Sains, Vol.4, No.1,2016, hlm 85
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pembelajaran berlangsung dan dapat membantu peserta didik untuk
memberikan argument dengan alasan yang logis.
c. Penarikan Kesimpulan
Skor rata-rata yang di peroleh pada kelas eksperimen yaitu
3.75, sedangkan kelas kontrol 3.41. berdasarkan nilai tersebut nilai
eksperimen lebih tinggi dari nilai kelas kontrol. Penarikan
kesimpulan yaitu dapat menarik suatu kesimpulan dari suatu
permasalahan yang ada berdasarkan langkah penyelesaian yang
telah ditempuh.” Berdasarkan hasil nilai tes bahwa peserta didik
mampu mendaptakan suatu kesimpulan dengan tepat pada akhir
jawaban. Indikator ke empat terdapat pada no.3, dimana peserta
didik diminta untuk menganalisa terlebih dahulu gambar yaitu
suatu kegiatan bumi mengelilingi matahari, kemudian menentukan
gambar yang menunjukan huruf yang membelakangi matahari dan
menghadap matahari. Pada soal no.3 tersebut banyak peserta didik
dapat menjawab dengan benar, karena sudah dapat menentukan
titik huruf pada gambar dan dapat menyimpulkan dari gambar
tersebut. Jika dilihat saat pembelajaran berlangsung peserta didik
dapat mengungkap hasil kesimpulan selama proses pembelajaran,
juga terdapat pada saat diskusi peserta didik dituntut untuk menarik
kesimpulan dari hasil diskusi dipadu dengan media poster.
Perbedaan cara pembelajaran antara pembelajaran
pendekatan saintifik menggunakan media poster dengan pembelajaran
konvensional tentunya memberikan dampak yang berbeda pula
terhadap kemampuan berpikir logis peserta didik. Penggunaan
pendekatan saintifik menggunakan media poster dalam pembelajaran
IPA memungkinkan peserta didik untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran, karena peserta didik mampu berinteraksi langsung
dengan media yang dipelajari, dan aktivitas bertanya peserta didik
makin meningkat. Hal yang terpenting yaitu peserta didik diberi
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir logisnya
dan aktif dalam bertanya atau mengemukan pendapatnya.

" Wiwik Wiyanti, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berfikir Logis Matematis
Mahasiswa Papua Dalam Pemecahan Masalah Luas Daerah Di Bawah Kurva Normal”
Jurnal Derivat Vol. 4, No. 2 Desember 2017, him 26
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Pembelajarn menggunakan pendekatan saintifik terhadap
kemampuan berpikir logis memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk dapat mengkonstruksi pengetahuan melalui kegiatan yang
bermakna dan tentunya menyenangkan bagi peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh Fitrah Nabila, yang menyatakan pendekatan saintifik
dapat berpengaruh dalam mengembangkan berpikir logis anak.®’ dan
penelitian yang dilakukan Ni Nyoman Sriningsih, yang menyatakan
bahwa ada pengaruh pendekatan saintifik terhadap kemampuan
berpikir logis pada anak.®!

Dengan demikian, bahwa terdapat pengaruh pendekatan saintifik
menggunakan media poster terhadap kemampuan berpikir logis Pada
Mata Pelajaran IPA Kelas VII SMPN 23 Mataram TP. 2022/2023.

8 Fitrah Nabila Dista, “Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Mengembangkan
Berpikir Logis Anak Usia 5-6 Tahun di RA Takrimah Tungkop Aceh Besar” Al-Athfal
Jurnal Pendidikan Anak, 2019.

81 Ni Nyoman Sriningsih, “Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Kemampuan
Berpikir Logis Pada Anak Kelompok B PAUD Kumara Asri Denpasar Selatan Tahun
Pelajaran 2017/2018” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.6, No.1, 2018.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari analisis yang dilakukan pada hasil penelitian ini, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari penelitian yang telah dilakukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap aktivitas bertanya peserta didik dengan
menggunakan pendekatan saintifik berbantuan media poster. Hal
tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil perhitungan aktivitas bertanya
dengan taraf sig.(2-tailed) = 0.001 < 0.05 maka H, diterima dan H,
ditolak.

2. Dari penelitian yang telah dilakukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan berpikir logis peserta didik dengan
menggunakan pendekatan saintifik berbantuan media poster. Hal
tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil perhitungan kemampuan
berpikir logis menggunakan Uji t dengan taraf sig.(2-tailed) = 0.000 <
0.05 yang menyatakan H, diterima dan H, ditolak.

B. Saran
1. Bagi siswa
Bagi siswa sebaiknya menggunakan model pembelajaran
pendekatan saintifik karena membentuk anak yang aktif dan kreatif.

2. Bagi guru

Bagi guru bidang studi IPA, agar menggunakan media dan
model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan
sehingga siswa lebih tertarik dalam belajar IPA dan dapat
meningkatkan aktivitas bertanya dan kemampuan berpikir logis.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Dapat mengembangkan penelitian yang lebih luas dari
penelitian sebelumnya.
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Lampiran 1 : Kisi-kisi Soal Tes Berpikir Logis

Indikator Deskripsi Indikator Soal No.
Soal
Keruntutan | Peserta didik dapat | Disajikan fenomena tentang 1
Berpikir menyebutkan matahari sebagai pusat tata
seluruh informasi | surya. Peserta didik dapat
dari apa yang | menjelaskan mengapa matahari
diketahui dan apa | sebagai pusat tata surya.
yang ditanyakan | Disajikan fenomena tentang 2
soal dengan tepat. | lapisan-lapisan matahari.
Peserta didik dapat menjelaskan
lapisan yang paling berpengaruh
pada radiasi matahari.
Disajikan fenomena tentang 5
terjadinya terbit dan
tenggelamnya matahari.
Peserta didik dapat | Disajikan fenomena tentang 7
mengungkapkan sinar matahari dan manfaat dari
secara umum | jenis sinar tersebut.
semua  Langkah | Disajikan fenomena tentang 8
yang akan | pluto yang tidak lagi dianggap
digunakan = dalam | planet dalam tata surya, perserta
penyelesaian didik dapat menjelaskan hal
masalah. tersebut.
Kemampuan | Peserta didik dapat | Disajikan fenomena tentang 4
Berargumen | mengungkapkan gerhana matahari, mengapa
alasan secara logis | tidak boleh dilihat secara
sesuai dengan | langsung dengan mata telanjang,
langkah-langkah peserta didik dapat menjelaskan
penyelesaian yang | masalah tersebut.
akan  digunakan | Disajikan fenomena tentang 6
dari awal hingga | gerhana matahari, peserta didik
mendapatkan dapat menjelaskan mengapa
kesimpulan  yang | gerhana matahari hanya terjadi
benar. terkadang saja
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Disajikan fenomena tentang
Meteoroid yang masuk kedalam
atmosfer bumi akan terbakar,
peserta didik dapat menjelaskan
apa  penyebab  terbakarnya
meteoroid tersebut.

Disajikan fenomena tentang
bumi yang mengelilingi
matahari, peserta didik dapat
menjelaskan. Bagaimana hal itu
terjadi.

10

Penarikan
Kesimpulan

Peserta didik akan
mendapatkan suatu
kesimpulan dengan
tepat pada akhir
jawaban.

Disajikan fenomena tentang
bumi dan matahari. Peserta didik
dapat menjelaskan dan
menyimpulkan belahan bumi
menghadap dan membelakangi
matahari.
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Lampiran 2 : Instrument Tes Kemampuan Berpikir Logis Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Mata Pelajaran : IPA Terpadu
Materi : Tata Surya
Kelas : VII/Semester Genap

Petunjuk :

1.

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar!

2. Tanyakan pada guru apabila terdapat hal-hal yang belum jelas!
Soal :

1.

Seperti yang kita ketahui bahwa Tata surya adalah susunan benda-benda
langit terdiri atas Matahari yang merupakan pusat tata surya. Dari
pernyataan tersebut Mengapa matahari dikatakan sebagai pusat tata
surya? Jelaskan!

. Matahari adalah bintang yang terdapat di dalam tata surya yang memiliki

empat lapisan, salah satunya lapisan fotosfer. Lapisan fotosfer
merupakan lapisan yang sangat berpengaruh terhadap radiasi matahari,
mengapa demikian? Jelaskan!

. Perhatikan gambar di bawah ini!

Pada gambar di atas terjadinya suatu kegiatan bumi mengelilingi
matahari, pada gambar yang menunjukan huruf A membelakangi
matahari dan B menghadap matahari. Apakah yang terjadi pada belahan
bumi yang menghadap dan membelakangi matahari? Jelaskan! dan Apa
yang kamu simpulkan dari gambar tersebut?
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Suatu hari yang lalu, Buk Inda sedang berjalan menuju ke pasar untuk
berbelanja. Pada saat itu Buk Inda menyadari bahwa telah terjadinya
gerhana matahari, seperti yang kita ketahui bahwa kita tidak diperbolehkan
melihat matahari secara langsung. Tetapi Buk Inda tidak sengaja melihat
matahari tersebut secara langsung, kemudian mata nya Buk Inda tiba-tiba
terasa sakit.

Berdasarkan cerita diatas, Mengapa ketika terjadi gerhana
Matahari kamu tidak diperbolehkan untuk melihat Matahari secara
langsung? Dan apa yang terjadi pada mata Bu Inda setelah mengalami
kejadian tersebut? Jelaskan!

Banu sedang tertidur lelap pada malam hari dan terbangun di pagi hari
Ketika matahari terbit tiba. Banu Setiap hari menyaksikan matahari terbit
dari arah timur dan tenggelam di arah barat, kemudian malam menjelang.

Berdasarkan peristiwa matahari yang terbit dari arah timur dan
tenggelam dari arah barat disebut gerak semu matahari. Dari peristiwa
yang dialami Banu apakah benar bahwa matahari bergerak dari arah
timur ke arah barat? Jika benar jelaskan dan jika salah jelaskan!

. Seperti yang kita ketahui bahwa terjadinya gerhana matahari tidak selalu
terjadi, tetapi hanya terkadang saja, meskipun fakta menunjukkan bahwa
rotasi Bulan menyebabkan Bulan berada di antara Bumi dan Matahari
pada setiap bulannya. Menurut anda mengapa gerhana matahari hanya
terjadi kadang-kadang saja? Jelaskan!

. Danu sedang menanam bunga di taman pada pagi hari, tumbuhan tersebut
membutuhkan air dan sinar matahari. Matahari meradiasikan berbagai
jenis sinar dengan panjang gelombang yang bervariasi. Taukah anda
Mengapa bunga yang ditanam Danu harus membutuhkan sinar matahari?
dan jenis sinar apakah yang dimanfaatkan untuk tumbuhan tersebut?

. Planet Pluto (sebutan planet minor) adalah sebuah planet kerdil di sabuk
Kuiper. Pluto ditemukan oleh Clyde Tombaugh pada tahun 1930 dan
pada awalnya pluto dianggap sebagai planet kesembilan dari Matahari,
tetapi sekarang pluto sudah tidak dianggap sebagai planet lagi. Mengapa
pluto tidak lagi dianggap sebagai planet dalam tata surya kita? Jelaskan!

. Ada suatu kejadian bahwa meteoroid akan jatuh ke bumi, jika meteoroid
yang masuk kedalam atmosfer bumi, maka meteoroid tersebut akan
terbakar.
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10.

Dari paparan di atas jelaskan Apa penyebab terbakarnya
meteoroid tersebut?

Dahulu orang beranggapan bahwa, Bumi adalah pusat alam semesta.
Mereka juga meyakini bahwa Matahari bergerak mengelilingi Bumi. Akan
tetapi, keyakinan itu tertumbangkan Ketika seoarang penelitian
mempublikasikan bahwa Bulan bergerak mengelilingi Bumi, sedangkan
Bumi dan planet-planet lainnya bergerak mengelilingi Matahari.

Dari pernyataan diatas, tahukah anda mengapa Bumi
bergerak mengelilingi matahari dan Bulan bergerak mengelilingi
Bumi? Jelaskan!
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Lampiran 3 : KUNCI JAWABAN

No.

Jawaban

1.

Matahari sebagai pusat tata surya karena memiliki gaya gravitasi
yang tinggi. Hal ini menyebabkan matahari mengelilingi oleh
planet-planet dan benda langit.

Dari banyaknya lapisan matahari, pada lapisan fotosfer inilah
yang dapat memancarkan cahaya paling kuat, sehingga disebut
juga lapisan cahaya.

Bumi senantiasa berputar pada porosnya yang kemudian
dinamakan rotasi bumi. Rotasi bumi ini mengakibatkan terjadinya
siang dan malam. Dan kesimpulannya Belahan bumi yang
menghadap matahari mengalami siang dan belahan bumi
membelakangi matahari mengalami malam.

Karena matahari memiliki sinar cahaya yang sangat tajam/tinggi
dan bisa merusak retina dibelakang bola mata dan dapat membuat
mata menjadi rabun bahkan bisa menjadi buta.

Peristiwa matahari yang terbit di timur dan terbenam di barat ini
disebut gerak semu matahari. Pergerakan matahari disebut dengan
gerak semu harian matahari karena pada kenyataannya, matahari
tidak bergerak dari timur ke barat. Namun yang sebenarnya
bergerak adalah bumi yang memutari matahari.

Dikarenakan rotasi bulan yang menyebabkan posisi bulan berada
di antara bumi dan matahari pada setiap bulannya tidak selalu
sama yaitu tidak selalu sejajar dan lurus antara bumi, bulan dan
matahari.

Karena tumbuhan sangat membutuhkan sinar matahari untuk
berproses fotosintesi. Jenis sinar Manfaat yang di manfaatkan
untuk melakukan fotosintesis adalah sinar tampak pada Panjang
gelombang 450-650 nm.

Pluto sudah tidak dianggap lagi sebagai sebuah planet karena pluto
tidak mampu membersihkan lingkungan orbitnya dalam ruang
hampa sehingga lintasan orbitnya tidak bersih dari benda langit
lainnya.
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9. | Penyebab dari terbakarnya meteoroid tersebut karena terjadinya
gesekan udara di lapisan ionosfer yang menyebabkan meteor
panas dan terbakar menimbulkan cahaya terang dan meteoroid di
bakar oleh lapisan mesosfer.

10. | Bumi mengelilingi matahari karena gravitasi matahari membuat
planet tetap pada orbitnya. Ini sama seperti bulan yang mengorbit
bumi karena adanya tarikan gravitasi bumi.

Lampiran 4: Rubrik Penilaian Berpikir Logis

Indikator Penilaian Skor

» Semua uraian jawaban benar, jelas dan spesifik 4
 Alur berpikir sangat baik
* Mengungkapkan alasan jawaban dengan logis dan benar

* Sebagian kecil uraian jawaban benar dan jelas 3
* Alur berpikir cukup baik
* Mengungkapkan alasan jawaban cukup logis

 Uraian jawaban kurang benar dan kurang jelas 2
* Alur berpikir kurang baik
* Mengungkapkan alasan jawaban kurang logis

* Uraian jawaban tidak benar dan tidak jelas 1
* Alur berpikir tidak baik

* Mengungkapkan alasan jawaban tidak logis

* Secara keseluruhan tidak memenuhi tetapi ada jawaban

* Tidak menjawab 0
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Lampiran S : Data Tes

Data Tes Berpikir Logis Kelas Eksperimen

No | Pretest Kategori Posttest Kategori N-gain N-Gain
Score Persen

1. 50 Cukup Logis 80 Logis 0.6 60

2. 25 Tidak Logis 72 Logis 0.62666667 | 62.66666667
3. 17 Tidak Logis 67 Logis 0.60240964 | 60.24096386
4. 35 Kurang Logis 87 Sangat Logis 0.8 80

5. 25 Tidak Logis 70 Logis 0.6 60

6. 30 Kurang Logis 85 Sangat Logis | 0.78571429 | 78.57142857
7. 45 Cukup Logis 82 Sangat Logis | 0.67272727 | 67.27272727
8. 17 Tidak Logis 80 Logis 0.75903614 | 75.90361446
0. 27 Tidak Logis 75 Logis 0.65753425 | 65.75342466
10. 30 Kurang Logis 80 Logis 0.71428571 | 71.42857143
11. 52 Cukup Logis 87 Sangat Logis | 0.72916667 | 72.91666667
12. 45 Cukup Logis 85 Sangat Logis | 0.72727273 | 72.72727273
13. 32 Cukup Logis 82 Sangat Logis | 0.73529412 | 73.52941176
14. 35 Tidak Logis <5 Logis 0.61538462 | 61.53846154
15. 45 Cukup Logis 77 Logis 0.58181818 | 58.18181818
16. 30 Kurang Logis 85 Sangat Logis | 0.78571429 | 78.57142857
17. 57 Cukup Logis 75 Logis 0.41860465 | 41.86046512
18. 50 Cukup Logis 85 Sangat Logis 0.7 70

19. 35 Kurang Logis 90 Sangat Logis | 0.84615385 | 84.61538462
20. 32 Kurang Logis 77 Logis 0.66176471 | 66.17647059
21. 25 Tidak Logis 75 Logis 0.66666667 | 66.66666667
22. 50 Cukup Logis 87 Sangat Logis 0.74 74

23. 30 Kurang Logis 90 Sangat Logis | 0.85714286 | 85.71428571
24. 45 Cukup Logis 87 Sangat Logis | 0.76363636 | 76.36363636
> 864 1935

X 36 80.625 Rata-rata 0.693624736 | 69.36247356
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Data Tes Berpikir Logis Kelas Kontrol

No. | Pretest Kategori Posttest Kategori N-Gain N-Gain
Score Persen

1. 60 Cukup Logis 72 Logis 0.3 30

2. 57 Cukup Logis 67 Logis 0.23255814 | 23.25581395
3. 60 Logis 70 Logis 0.25 25

4. 75 Logis 90 Sangat Logis 0.6 60

5. 65 Logis 70 Logis 0.14285714 | 14.28571429
6. 42 Kurang Logis 65 Logis 0.39655172 | 39.65517241
7. 35 Kurang Logis 57 Cukup Logis | 0.33846154 | 33.84615385
8. 72 Logis 85 Sangat Logis | 0.46428571 | 46.42857143
0. 55 Cukup Logis 72 Logis 0.37777778 | 37.77777778
10. 57 Cukup Logis 70 Logis 0.30232558 | 30.23255814
11. 72 Logis 77 Logis 0.17857143 | 17.85714286
12. 47 Cukup Logis 50 Cukup Logis | 0.05660377 | 5.660377358
13. 72 Logis 90 Sangat Logis | 0.64285714 | 64.28571429
14. 57 Cukup Logis 72 Logis 0.34883721 | 34.88372093
15. 52 Cukup Logis 75 Logis 0.47916667 | 47.91666667
16. 32 Kurang Logis 77 Logis 0.66176471 | 66.17647059
17. 72 Logis 80 Logis 0.28571429 | 28.57142857
18. 52 Cukup Logis 87 Sangat Logis | 0.72916667 | 72.91666667
19. 70 Logis 75 Logis 0.16666667 | 16.66666667
20. 52 Cukup Logis 67 Logis 0.3125 31.25
21. 57 Cukup Logis 67 Logis 0.23255814 | 23.25581395
22. 67 Logis 75 Logis 0.24242424 | 24.24242424
23. 57 Cukup Logis 72 Logis 0.34883721 | 34.88372093
24. 57 Cukup Logis 75 Logis 0.41860465 | 41.86046512
> 1394 1757

X | 58.0833 73.2083 Rata-rata 0.35454543 | 35.45454336
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Skor Postest—Skor Pretest
Skor Ideal—Skor Pretest

Rumus: N-Gain =

Pembagian Skor Gain

Nilai N-Gain Kategori
>0.7 Tinggi
04-0.6 Sedang
<03 Rendah

Cara Penilaian N-Gain Score pada kelas eksperimen dan kontrol:

(Skor Posttest—Skor Pretest)

N-Gain =
( (Skor Ideal—Skor Pretest)
(Skor Posttest—Skor Pretest)

) N-Gain

( (Skor Ideal—Skor Pretest) )
_ 80—50:ﬂ:0'6 _ 72—60:1_2:0.3
100-50 50 100—-60 40
=0.6 x 100 =160 =03x100=30
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Lampiran 6 : Nila Posttest Kemampuan Berpikir Logis Perindikator

EKSPERIMEN

=~
A >
m0277052050752575550757076.
SH | |0 |0 |00 |1~ |00 00 |00 | B~ |00 (00|00 |00 | B |~ |00 | |00 QN[> (B ]00 | |0 S
o
o
~
S %
$4324343344243223232334340.
e
o v
NNt N |jon | onjen|Fien|Fln|F it|on |t (T |njon | <t |on |
g
0 )
Al ||| N en |t |en|on | (N [en|en || en |t en || |en [N en [<H|en | ™
g
~ o
N NN [ N[N e [ [ (e [ en [sE st en|on [ || S
e
O S
AN N[N [T en T |en [ [en S len T |en|enjon | (en | < | |on | |
e
“ )
NN |jentienjonjn |t on | (STnjena|on | on S| |on | ™
en
-
St ||t |en|na|t|en|en || |en|en|st|en | |en | [t |en |
en
o W
AT [T|en|en |t ||t || |en |t en | on <SS | oo || (5
e
~ o
Al | [ | en A |en A <E [en |l [en [t |en [ [en|en [N o |en|en |\
g
- W
Nl [T |n |t T |||t | |en |t onfen |t o0t |0t |en |- (X
g
) o
Sl=lajm|s|nloslola |2 z|a X 22 n|®2 2|5 Q|2 | #

68



KONTROL

72
67
70
90

70
65

57
85

72
70
77
50
90
72
75

77
80
87
75

67

67

75

72
75
73.20

S10 | POSTEST

S9

S8

S7

S6

S5

S4

S3

S2

S1

35(2.45 341|283 2.79|2.79|295|3.12|2.79|2.70

No.

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22

23

24

X
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Lampiran 7 : Hasil Uji Tes Kemampuan Berpikir Logis Menggunakan

SPSS Versi 25
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
berpikir logis kelas eksperimen .092 24 .200° .956 24 .358
kelas kontrol 138 24 .200° .951 24 .281

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 df2 Sig.
berpikir logis Based on Mean 4.789 1 46 .034
Based on Median 4.003 1 46 .051
Based on Median and with 4.003 1 35.256 .053
adjusted df = _
Based on timmed mean 4.539 1 46 .039
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Deviatio Std. Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Eksperime 33.907 17.8304  3.63963 26.37878 41.43708 9.316 23 .000

1 n - Kontrol 93 9
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Lampiran 8 : Hasil Pekerjaan Soal Pretest dan Postest Kelas Eksperimen
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Lampiran 9 : Hasil Pekerjaan Soal Pretest dan Postest Kelas Kontrol
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Lampiran 10 : Kisi-Kisi dan Rubrik Aktivitas Bertanya
Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Bertanya Peserta Didik dan
Rubrik Penilaian.

1.

No. Indikator Penjelasan

1. Berani Bertanya atau | Peserta didik berani bertanya
Menyampaikan dengan bersungguh-sungguh
Pertanyaan kepada guru dan kepada teman-

temannya.

2. Bertanya Sesuai Topik | Peserta  didik  mengajukan
atau  Materi  yang | pertanyaan sesuai dengan materi
dipelajari yang di pelajari.

3. Keaktifan dalam | Peserta didik dapat menyanggah
menyanggah pertanyaan dari kelompok lain
pertanyaan. karena pertanyaan yang

disampaikan kurang tepat dan
tidak bisa dimengerti.

4. Mengajukan Peserta ~ didik  mengajukan
Pertanyaan dan Singkat | pertanyaan dengan jelas dan
dengan Bahasa yang | menggunakan Bahasa  yang
Tepat mudah di pahami oleh gurunya

dan teman-temannya.
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. Rubrik Penilaian Aktivitas Bertanya

No. Indikator Penjelasan Skor
1. Berani Bertanya | Peserta didik berani bertanya | 1
atau dengan bersungguh-sungguh
Menyampaikan | kepada guru dan kepada teman-

Pertanyaan temannya.
Peserta didik tidak berani | 0
bertanya dengan bersungguh-
sungguh kepada guru dan kepada
teman-temannya.

2. Bertanya Sesuai | Peserta  didik  mengajukan | 1
Topik atau Materi | pertanyaan sesuai dengan materi
yang dipelajari yang di pelajari.

Peserta  didik  mengajukan | 0
pertanyaan tidak sesuai dengan
materi yang di pelajari.

3. Keaktifan dalam | Peserta ~ didik  menyanggah | 1
menyanggah pertanyaan dari kelompok lain

t .
pertanyadi Peserta didik tidak menyanggah | 0
pertanyaan dari kelompok lain.

4. Mengajukan Peserta ~ didik  mengajukan | 1
Pertanyaan  dan | pertanyaan  dengan  singkat
Singkat dengan | dengan Bahasa yang tepat dan
Bahasa yang | mudah di pahami oleh gurunya
Tepat dan teman-temannya

Peserta  didik  mengajukan | 0
pertanyaan  dengan  singkat

dengan Bahasa yang tepat dan
mudah di pahami oleh gurunya
dan teman-temannya
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Lampiran 11 : Hasil Observasi

Kelas Eksperimen

Indikator Nilai
No. Nama 1 2 3 4
1 Afta Ramdani 25 25 75 50 43.75
2 Alfian Maulana 0 75 50 25 375
3 Alfin Hidayat 25 0 75 50 37.5
4 Amelia maharani hanisa 0 50 50 75 43.75
5 Dedik andri wicaksono 50 75 50 75 62.5
6 Dhara larashaki 50 75 75 75 68.75
7 Habib Anggoro Putra 25 50 75 25 43.75
8 I gusti wayan Agustina 50 75 75 50 62.5
9 I Putu Eka Pratama 25 75 0 75 43.75
10 I Wayan Apriyantara 50 50 75 75 62.5
11 Ida Ayu Cantika Sinta Devi 50 75 75 75 68.75
12 Irpan 0 50 50 50 37.5
13 Lalu Yazid Diaz Laihad 25 50 75 75 56.25
14 | Marina 50 75 75 25 56.25
15 M. Fiezra Mukarrabin 50 75 75 50 62.5
16 | Nabila Agus Aina 25 50 75 75 56.25
17 Naila Rara Safira 25 25 50 75 43.75
18 Ni Kadek Suwarni Paksi 50 50 50 75 56.25
19 Novarina Labbaika Putri 50 75 75 75 68.75
20 | Oktalia 25 50 75 75 56.25
21 Reni Widiyani Rani 50 50 75 75 62.5
22 Suhaeli 0 75 75 75 56.25
23 M. Agil Zikri 0 50 75 50 43.75
24 Ahmad Rafa Ramadhan 25 25 50 0 25
Nilai Rata-rata 30.2083 | 55.2083 | 64.5833 59.375 | 52.3438
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Kelas Kontrol

Indikator Nilai
No. Nama 1 2 3 4
1 Abdurrahman 0 25 50 25 25
2 Acintiya Jingga Girinda 25 50 75 0 37.5
3 Ahmad Reky 25 50 0 50 31.25
4 Alneha Sayidina 75 50 75 75 68.75
5 Dina Rosiana 0 25 50 50 31.25
6 Febri Maryan Syah 25 50 75 75 56.25
7 Gian Zulkahfi 25 25 50 75 43.75
8 Hanifa Aulia 0 25 50 75 37.5
9 Hendrawan 0 25 75 50 37.5
10 | I Ketut Catur Sura Arimbawa 0 0 50 75 31.25
11 | I Nyoman Juniartha 25 75 75 75 62.5
12 | Made Aprilia Tari 25 25 25 50 31.25
13 | Made Dwitya Harysta 0 0 25 75 25
14 | Mauladina Hisan 0 0 50 50 25
15 | M. Raditya 50 75 75 75 68.75
16 | M. Fadhal Islami 25 50 50 75 50
17 | M. Pandjie Prayugo 25 50 50 25 37.5
18 | Ni Putu Eka Cindy Junia Laras 25 25 75 0 31.25
19 | Pelisa Anastasyah 50 75 0 75 50
20 | Rafa Sulsabil 25 50 75 75 56.25
21 | Reza Saputra Utama 25 25 75 50 43.75
22 | Deden Hermunandar 25 50 50 75 50
23 | Deskiyana Amelia 0 0 50 25 18.75
24 | Baiq Heni Apriana 25 25 75 0 31.25
Nilai Rata-rata 20.8333 | 35.4167 | 54.1667 | 53.125 | 40.88542
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Lampiran 12 Hasil Uji Lembar Observasi Aktivitas Bertanya
Menggunakan SPSS Versi 25.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
aktivitas observasi 212 24 .007 917 24 .051
bertanya eksperimen
observasi kontrol 178 24 .048 .931 24 .105
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
aktivitas bertanya BasedonMean 597 1 46 444
Based on Median 411 1 46 .525
Based on Median and 411 1 45.078 525
with adjusted df
Based on timmed mean .588 1 46 A47
Paired Samples Test
Sig. (2-
Paired Differences t df  tailed)
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair 1 Eksperimen 11.45833 14.47293 2.95427 5.34695 17.56971 3.879 23 .001
- Kontrol
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Lampiran 13 : Lembar Observasi
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Lampiran 14 : Kisi-kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Pendakatan Saintifik.

Indikator

Deskripsi Kegiatan

Mengamati

Mengamati dengan indra (membaca,
mendengar, menyimak, melihat,
menonton, dan sebagainya) dengan alata
atau tanpa alat.

Menanya

Membuat dan mengajukan pertanyaan,
tanya jawab, berdiskusi  tentang
informasi yang belum dipahami,
informasi tambahan yang ingin diketahui
atau sebagai klarifikasi.

Mencari Sumber Data/

Mengumpulkan
Informasi

Mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi,
mendemonstrasikan, meniru
bentuk/gerak, melakukan eksperimen,
membaca sumber lain selain buku teks,
mengumpulkan data dari nara sumber,
dan memodifikasi/ menambahi/
mengembangkan.

Menalar/ mengasosiasi

Mengolah  informasi yang sudah
dikumpulkan, menganalisis data dalam
bentuk membuat kategori, mengasosiasi
atau menghubungkan fenomena/
informasi yang terkait dalam rangka
menemukan suatu pola, dan
menyimpulkan.

Mengkomunikasikan

Menyajikan laporan dalam bentuk bagan.
diagram, atau grafik, menyusun laporan
tertulis, dan menyajikan laporan meliputi
proses, hasil, dan kesimpulan secara
lisan.
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Lampiran 15 : Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Saintifik
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Lampiran 16 : UJI VALIDITAS
SOAL TES
Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL

P1 Pearson 1 273 221 148 -040 -020 .421° 527" 436" .367 .5167

Correlation

Sig. (2-tailed) 196 299 490 854 924 .041 .008 .033 .077 .010

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
P2 Pearson 273 1 .197 433" 153 512" 540" 261 .259 145 546"

Correlation

Sig. (2-tailed) .196 356 .035 477 .011 .006 .218 .221 .499 .006

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
P3 Pearson 221 197 1 .325 261 296 .291 453" 423" 400 .536"

Correlation

Sig. (2-tailed) .299 .356 121 218 161 167 .026 .039 .053 .007

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
P4 Pearson 148 433" 325 1 247 360 .614" 254 338 232 550"

Correlation

Sig. (2-tailed) .490 .035 .121 244 084 001 .231 .106 .275 .005

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
P5 Pearson - 153 261 .247 1 .703" 129 278 .400 .296 509"

Correlation .040

Sig. (2-tailed) .854 .477 .218 .244 .000 .548 .188 .053 .161 .011

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
P6 Pearson - 512" 296 .360 .703" 1 285 509" 616" .468" 716"

Correlation .020 *

Sig. (2-tailed) .924 .011 .161 .084 .000 177 .011 .001 .021 .000

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
P7 Pearson 4217 540" 291 614" 129 .285 1 484" 404 205 .652"

Correlation ) )

Sig. (2-tailed) .041 .006 .167 .001 .548 177 .017 .050 .337 .001

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
P8 Pearson 527" 261 453" 254 278 509" .484" 1 .896" .843" .876"

Correlation ) )

Sig. (2-tailed) .008 .218 .026 .231 .188 .011 .017 .000 .000 .000

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
P9 Pearson 436" 259 423" 338 400 .616" .404 .896" 1 .832" .884"

Correlation

Sig. (2-tailed) .033 .221 .039 .106 .053 .001 .050 .000 .000 .000

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
P1 Pearson 367 .145 400 .232 296 468" 205 .843" .832" 1 .766"
0 Correlation .
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Sig. (2-tailed) .077 .499 .053 .275 .161 .021 .337 .000 .000 .000
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
T Pearson 516" 546" 536" .550° .509° 716" .652" .876" .884" .766" 1
O Correlation ) ) ) ) )
TA Sig. (2-tailed) .010 .006 .007 .005 .011 .000 .001 .000 .000 .000
L
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.857 10
LEMBAR OBSERVASI
Correlations
P1 P2 P3 P4 TOTAL
P1 Pearson Correlation 1 120 -170 191 544"
Sig. (2-tailed) 578 426 372 .006
N 24 24 24 24 24
P2 Pearson Correlation 120 1 .324 -.145 612"
Sig. (2-tailed) 578 122 499 .001
N 24 24 24 24 24
P3 Pearson Correlation -170 .324 1 122 567"
Sig. (2-tailed) 426 122 .569 .004
N 24 24 24 24 24
P4 Pearson Correlation 191 -.145 122 1 482"
Sig. (2-tailed) .372 499 .569 .017
N 24 24 24 24 24
TOTAL Pearson Correlation 544" 612" 567" 482" 1
Sig. (2-tailed) .006 .001 .004 .017

84



N 24 24 24

24

24

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of ltems

.240 4
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Lampiran 17 : Lembar Validasi Uji Pakar
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DOKUMENTASI KEGIATAN SELAMA PENELITIAN

Gambar. 01 Gambar. 02
Mengamati Media Poster dan Menanya Mengumpulkan Informasi/Menalar

Gambar. 03
Mengkomunikasikan dengan menjelaskan hasil diskusi dari masing-
masing kelompok
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Gambar. 04 Gambar. 05
Masing-masing kelompok Menyimpulkan Menyimpulkan

Gambar. 06 Gambar. 07
Mengajar Foto sama Bapak guru Pengampu
Mata Pelajaran IPA
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RPP KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

1. Kelas Eksperimen

Pertemuan 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMPN 23 Mataram

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelaw/Semescter : VIGenap

Materi : Tata Surya

Alokasi Waktu : 3% 35 menit

A. Kompetensd Inti

I Menghayati dan mengamalkan aran agamn yang danutnya

2. Menghargai dan monghayali perilaku jujur, disiplin, tnggung) awsb, podali (lokransi,
gotong royong), sanbem, percsya din. dalam berinteraksi socarn cfektifl dengan
fingkungan sosial dan alam dalam jangkavan pergaulan dan keberadasanya

3. Momshami peagetahwan (fktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan msa
ingintabranya (entang i pengetabuan, icknologi, scni, budaya terkait fenomena dan
kgjadion tampak mata.

4. Moocoba, mosgolah. dan  mogyaji dalam e koekret  (menggunakana,
mengurai, meranghai, memodifikasi, dan membent) dan ranah-rasah abstrak (momalis,
membaca, menghituag. monggambar, dan mcngarang) sosuai dongan yang dipelajan di
scholah dan sumber hin yang sama dalam sudut pandang/ (coet,

B. Kompetensi Dasar
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

3.0 Memahans sistom tata surya, | 1. Mondeskripsikan karakieristik  matahari
rotasi dan revolusi bumi dan bulan, | scbagai pusat tata surya.
scrta dampaknya bagi kehidupan | 2. Mondoskripsikan  pongandh  radliasi
di bumi matahari terhadap kchidupan di bumi.

3. Mendeskripsikan  kandteristik  planet-
planct penyusn tata surya,

4. Mendeskripsikan Karakteristik  berbagai
benda anghasa sclain planct

&9



4.1 Menyajikan karya tentang dampak | 1. Menjelaskan keterkaitan antara jarak planct
rotasi dan revolusi bumi danbulan | kemowhani  dengam  pedode  rotasi
bagi kchidupan i bumi, |  dan periode revolusinga,
bonfasarkan  hasil pengamatan | 2. Menjelaskan fakta yang  mendukung
atau penclusuran berbagai sumber | ketidak-mungkinan berlangsungnya

informass, kehidupan di ploct Merkurius, Venus,
Mars, Juplter, Saumus, Urasus  dan
Neptunas
C. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat menjelaskan karukierisik matahari schagai pusat tata surya
2. Pesena didik dapat menjelaskan pengaruh rdiasi mathan terhadap kehidupan di bumi
3. Peserta didik dopat menjelaskan karakteristik planct-planct scbagal saggota lata surya
4. Pesena didik dopat menjelasken karakieristik benda-benda Jangit sclain plaset
(Asterosd, Meteorid, Komet) sebagal angpots tuta surya
S, Pesera Ok dopat meejclaskan fkta yang mendukung  ketidakmung Kinen
berdungsungnys kehidupan di plaset Medkurius, Venus, Mans, Yupiter. Satumus,
Uranus dan Neptunus.
D. Mode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik
Meiode  : Diskusi (tamya jawab), dan Demonstrasi
E. Media
1. Media  : Poster, LCD, Laptop,
2 At : Spidol, papan tulis, buku tulis, pulpen,
F. Sumber Belajar
« Buku IPA Kelas VII Kemdikbud (Revisi 2017)
* Internct
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G.Mhhhhm
Sistem Tata Surya
. Matahari
b. Planet dalam dan planet Juar
¢. Komet
d. Meteorid
€. Asteroid

ﬂ.wm‘

Kegiatan Pembelajarun

Pendahuluan:

Mdnknkmpembuh.dq-sd.mnmuut memuki
mhjmmuuwmmwwmmm

Mengaitkan materi kegistan pembebijamn yang akan dilskukan dengan
pengalaman pesena didik dengan  maseri  kegiatun sebeluminya  serta
Mengajukan penanyaan unsk mengingat dan mengubungkan dengsn moteri
sclanjutaya
Wmm:mgmmmmkh(mm&mh)
dengan mempelajari tata surya.
uwmwuyqumm.mmum.m.
melode belajar yang akan disempuh.

Kegiatan Inti:

I)Skmmmdmummsmwm

2)Shnmmmm&mmmcmmanm(m.
planct dalam, planet luar, komet, meteoroid dan asteroid)

3) Bendasarkan hasil pengamatan tethadsp media poser tersebut, siswa
mmmummm.mmzmmuw
yang ingin diketahui.

nmmmmmmmmw
wwmumummmm
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2) Guru iket nwngarahkan atsu membimbing agar pertanysan yang diajukan
tidak keduar dani tujuan pembelajaran.

mmmammmwuwam
peranyaan-pertanyam yang telah dirumuskan dari berbagai sumber, sepenti:
memboca bukw siswa, serta referensi lain yang relevan.

1) Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil pengumpulan informasi
uniuk membuat kesimpulan dari jawsban atas penanysan yang lelsh
dirvnouskan,

2) Peserta didik merumuskan hasil analisisnya menjadi susty ringkasan atsu
kesimpulan.

1) Beberapa siswa diminta gurs untuk mewakili kelompoknya dalam
menyampaikan hasil pengolahan dan asosiasi data di depan kelompok
lainnya,

2) Siswa lain boleh menambahkan staupun member langgapan. Schingga
siswa paham akan materi yung telah desjarkan dan dipelajani pada saat i,

Kegiatan Penutup:

Seteldh peserta didik mengkomunikisikan hasil penalaran mereka, pesenta
didik dasjak menyimpulkan hasil pembelajorun dengan bimbingan gury agar
tidak terjadi kesalahan konsep.,

Setelah itu, peserta didik diberi informasi temtang materi pelajaran yang akan
datang. juga dapat diberi ugas yang meounjing pemahaman terhadap matei
pelsjaran hari ini atau tugas uatuk menyiapkan dini dengan materi pelsjaran
yaaig akan datang.

Pelojaran diakhini deagan latihan (jika diperukan) stau ditetup dengan doa,
kemudian gury memben salam kepada peserta didik tanda pelajaran selesai,

15
menit
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Pertemuan ke-2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RFP) KELAS EKSPERIMEN
Sekolah 1 SMPN 23 Matsram
Mata Pelajarun : Hmu Pengetabuan Alam (IPA)
KelawSemeseter t VINGenap

Materi 1 Tata Surya
Alokasi Waktu £ 2125 menit
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mesgamalkas sjarn agama yang diaentaya

2 Menghargai dan menghayati porilake juer, disiplin, Langgung) awsb, pedsll (solcransi
polong royong). sentum, perceys did, dilan berinteralsi socars efkiif dengm
linghungan sosial dan alas dalam jmghawan peepastn dan keboradaaney 2

3. Momshani pongetabuan (fktial, Koaseptal, dan prossduml) berduadan ms
inglntahuays tentang e pospetshuss, icknologi, scni, budays sorkait fmomma dan
kejadian tampak mata,

4. Mencobs, monpolih, dwm mowysji dalam  msh  Rosknt  (mosggunakama,
meageraimermghal, momodfiiad, dan mombeed) dan raah-ram sbstrak (menalis,
membaca, menghutusg. menggambar, dan menganng) sowi dengae yarg dipelajan di
sckolah dan sumber kain yoeg sama dalam sadut pandsog’ tcon.

B. Kempetensi Dassr

30 Monshami sistom tata surya, | 1. Mendeskripsikan Karskiorisik matahart
rotasi dan revolusi bumi dsa bulan, | schapai pusat tats miryx
wrws dampaknya bagl kehidopan 2. Mondoskripsikn  ponganh  radiasi
di bumi © | matahari iodadap kehidupan di buseé.

3. Mendeskripskan kamkreristik  plaoets
plnct penyusen Lils enya.

4 Mondeskripsikm karakteristik berbogai
tonda angkass schain planct
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4.1 Menyajikan karya tentang dampak I. Menjelaskan keterkaitan antara jamk planet
rotasi dan revolusi bumi dan bulan | kematshari  dengan  periode  rotasi
bagi kehidupan i bami, |  dan periode revolusinya,
berdasarkan  hasil pengamatan | 2. Menjelaskan fakta yang mendukung
atau penelusuran berbagai sumber | ketidak-mungkinan berlangsungnya

informasi, kehidupen di planet Merkurius, Venus,
Mars, Jupiter, Satumus, Urnus  dan
Neptuaus
C. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik matshari sebagai pusat tata surya
Peserta didik dapat menjelaskan pongaruh radiasi matahari terhadap kehidupan di bumi
Peserta didik dapat menjelaskan knrakieristik planet-planet sehagal anggota tata surya
ma&mmjemhummmmwm-m
(Asteroid, Metcorvid, Komet) sebagai anggota tota surya
5. Pesera didik dopat menjeloskan fokta yang mendukung  ketidskmung Kinan
berangsungnya kehidupan di planet Medkurius, Venus, Mars, Yupiter, Satumus,
Uranus dan Neptanus.,
D. Mode Pembelajaran
Pendekatan : Ssintifik
Metode  : Diskusi (tanya jawab), dan Demonstrasi
E. Media
|. Media  : Posier, LCD, Laptop.
2. Alat : Spidol, papan tulks, buku tulis, pulpen.
F. Sumber Belajar
* Buku IPA Kelas VII Kemdikbed (Revisi 2017)
* Intemet

S W N =
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G. Materi Pembelajaran
Kondisi Buni

o, Bentek bami

b. Rotasi bami

¢. Revolusi bumi

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan:

Melakuksn pembukaan dengan salam pembuka dea berdoa untek memulai
pembelajaran, memeriksa kehadiran poseata didik schagai sikap disiplin

Mengaitkan materi kegiotm pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengaloman peserta didik dengam maleri kegltan scbelumnya serta
mengaghan penanyaan unbsk mengingat das meeghubuaghan dengan maten
sehnjutnya

I5
menit

Mcayampatkan motivasi lentany 3pa yang dapat diperolch (tujuan & sunfat)
dengan mempelajari tata sufya.

Menjclaskan hal-hal yang akan dspeiajan, kompetensi yang skan dicapsi. serta
metode belsjar yaag skan ditempsh.

Kegiatan Inti:

1) Siswa mengamati poster maten lontsag koadisi bumi

2) Siswa memboca mater) dari bukw 1cks lentang kondisi bumi (benvek buami,
rozsi bumi dan revalusi bomi)

3) Berduarkan hasil pengamatsn techadap media poster wersebut, skswa
berama teman sekelompokaya diminta untuk mendaskusikan ientaag hal -hal

1) Siswa diberi kesempatan untuk menaayakan materi yang belum dipahami
dart hasil pengamatan dari poster dan bacaan buku teks sebelumaya.

2) Gur ikut mengarahkan atau meembimbiag agas penanyan yang disjukan
tidak kedoar dant tujuan pembelajaran.
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smmubm.ammwuum
pertanyaan-pertanyaan yang telah diramuskan dari berbagai sumber, sepent;
membaca buku siswa, serta referensi lain yang relevan,

1) Masing-masing kelompok meediskusikan hasi] pengumpulan informas
untuk membuat kesimpalan dari jawaban atas pestanyaan yang telsh
dinmmuskan,
kesimpulan.

1) Beberapa siswa diminta gur untok mewakil kelompoknya dalam
menyampaikan basil pengolahan dan asosiasi data di depan kelompok
lainnya,

2) Siswa Lain bolch mesambabkan atsapun membent tnggapan. Schingga
siswa paham akan matedi yang telah diajarkan dan dipelajori pada ssat itu.

Keglatan Penutup:

Setclah pesenta didik menghomusikasikan hasil penalaran mercka, pesena

didik diajak menyimpulkan hasil pembelajaran dengan bimbingan guru agar
tidak teqjadi kesalahan konsep.

Sctelah itu, pesena didik dibert informasi tentang nuateri pelajaran yang akan
datang. juga dapat diberi tugas yang menunjang pemahaman tedhadap maleni
pelajaran han ini ataw tgas ustuk menyiapkan din dengan materi pelajaran
yang akan datag.

Pelajaran diakhiri dengan lauban (jika dipertukan) atau ditulup dengan doa,
kemudian guru memberi salam kepada peserta didik tanda pelajaran selesai.

15
el
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Pertemuan ke-3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) KELAS EKSPERIMEN
Sekolah 1 SMPN 23 Mataram
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelaw'Semescter : VINGenap
Materi : Tata Surya
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit

A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan sjaran agama yang diamstnya

2. Meaghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanpgungj awab, poduli (tokransi,
golong royong). santun, percaya din. dalam berinteraksi secara cfektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalarn jangkavan perpaulan dan keberadmanya

3. Memahami pengetabuan (faktmal, komseptwal, dan prosedural) berdasadkan rasa
ingintahunya tentang ilow pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dam menyaji  dalam  remah  konkret  (menggunakana,
mengural merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah-ramb abstrak (momulis,
membaca, menghitung. menggambar, dan meaganng) seuni dongan yang dipelajan di
sckolah dan sunsber b yang sansa dalam sudat pandang/ toori.

B. Kempetensi Dasar

Kompetenss Dasar Ind¥ator Pencapaian

31 Memuahami sistem tats surya, | . Mosdeskripsikan  karakieristik  matahari
rotasi dan revolusi bumi das bulan, schagai pusat s surya.
serta dampaknya bagi kehidupan | 2. Mondeskripsikan  pongaruh radiasi
di buns matahari terhadap kehidupan di bumi,

3. Mendeskripsikan  Karskteristik  planet-
planet pavyusun tata surya.

4. Mendeskripsikan karakteristik  berbagai
benda anghasa sehiim planct
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41 Micaysjian Karya tentang dampak | 1. Menjelaskan kelerkailan antara jarsk planct
rotusi dan revolusi bumi danbulan |  kematshari  dengan  perode  rotasi
bagi kehidwan di bomi, | dan periode revolusina.
berdasarkan hasil pengamatan | 2, Menjelaskan fakta yang mendukung
atau penedasuran berbagal sumber | - ketidak-mungkinan - bertangsungnya

informasi. kehidupan di planct Merkurius, Venus,
Mars, Jupiter, Satumus, Uranes  dan
Nepeunus
C. Tujuan Pembdajaran

Peserta didik dapat menjeliskon kankieristil matahan sebagai pusat tata surya
Peserta didik dapat menjelaskan poagaruh eadiast matahari terhadap kehidupan di bumi
Peserta didik dapat menjelaskan karakseristik planct-planet sehagal anggota tata surya
Peserta didik dapat menjeloskan karskicristik benda-benda langit selain planet
(Asteroid, Mescorid, Komet) schagni anggota tata surya
5. Peserta didik dopat menjelaskan falta yang mendukumg  ketidakmung-kinan
bedmgrungnya kehidupan i planet Merkurdus, Venws, Mans, Yupiter, Satumus,
Urasus dan Neptunus.
D. Mode Pembelajaran
Peadekatin : Salmtifik
Metode  : Diskus (tanya jawab). dan Demonstrasi
E. Media
. Meda  : Poster, LCD, Lapeop,
2. A : Spidol, papan tulis, buku tulis, pelpen.
F. Sumber Belajar

* Buku IPA Kebas VII Kemdikbud (Revisi 2017)
* Internet

S BN -
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G. Materi Pembelajarnn

Kondisi Bulan
2. Bentuk bulan (pasang surst aif laut, pesbagian bulaa)
b, Pase-fase bulan

H. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Pembelajaran Wakiu
Pendabuluan:
Melskukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untek memokai
pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta ddik schagai sikap disiplin
Mengaitkan mateni kegiatmn pembelajaran yang akas dilakukan dengan
pengalamon peserta didik domgan materi kegistan sebelumnya serta -:m

mengajukan pertanyaan untuk mesgingal dan menghubungkan dengan materi
selanjutnya

Menyampaikan nsotivasi iostang apa yang dagat diperokh (ujuse & manfat)
dengan meempelajan 1 surys.

Menjelakan hal-hal yang akan dipelajart, kompesensi yang akan dicapai, sena
metode belajar yang akan discmpeh,

Kegiatan Inti:

1) Siswa mengamati posier malsr tonteag koodisi bulan
2) Siswa membaca mated dan bulw feks fentang kondisd bulan (Beatuk bulan,
pasang surwt air bul, pembagian bulan dan Fase-fase balan)
3) Bendxarkan hasil pengamatan terhadap media poster wenscbul, siswa
berama teman schelompoknya diming untuk mendiskusikan tcatang bal -
hal yang ingin diketahui.

1) Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum dipabami
dari hasil pengamatan dani poster dan bacaan buku teks sebelumnya.
2) Guru ikut mengarahkan atau membimbing agar pectanyaan yang disjukan
tidak keluar dan tujuan pembelajaran.
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Siswa bersama kelompoknya diminta wnluk berdiskusi dan menjawab
mmmmmﬂdmmmwm.mk
membaca buku siswa, serta referensi kain yang relevan.

1) Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil peagumpulan informasi
untuk membuat kesimpulan dari jowaban atas pertanyaan yang telsh
dirumuskan.

2) Peserta didik menansskan hasil saalisisnya menjadi suate ringkasan atou
kesimpulan.

1) Beberapa siswa diminta gure untak mewakili kelompoknys dalam
menyampaikan hasil pengolahan dan asosiasi data di depan kelompok
lainnya.

2) Siswa lain boleh menambahikan atsupun memben tanggapan. Schingga
siswa paham akam masent yang telah diajarkan dan dipelajari pada saat itv,

Kegiatan Penutup:

Setelah peserta didek mengkomenikasikan hasil pemalaran mereka, peserta
didik diajak menyimpulkan hasil pembelajaran dengan bimbingan gury agar
tidak terjadi kesalahan koasep.

Seaclah ita, pesena didik diberi informasi tentang materi pelajaran yang akan
datang. juga dapat diberi tugas yang menunjang pemahaman techadap maten
pelajaran hari ini atau tugas untuk menyiapkan diri dengan materi pelsjanin
yang akan datsnp,

Pelajaran diakhiri dengan latihan (jika diperukan) stau ditutup dengan doa,
kemudian guru memben salam kepada peserta didik tanda pelajaran selesai,

15
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Pertemuan ke-4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) KELAS EKSPERIMEN
Sckolah : SMPN 23 Mataram
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelay'Semeseter : VINGenap
Materi : Tata Surya
Alokasi Waktu 12 x 35 menit

A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dsn mengamalkan sjaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujue, disiplin, tanggungj awab, peduli (toleransi,
golong royong). santua, percaya din. dalam berimteraksi socam efektifl dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkssan pergaulan dan kebemdaannya

3. Memahami peogetabuan (faktual, konseptual, dan prasedural) berdssarkan msa
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, soni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengohh, dan momyayi dalam  mmah  koekret  (menggunakana,
mengurai merangkal, memodifikusi, dan membuat) dan ranah-ransh abstrak (mesulis,
membaca, menghitung., menggambar, dsn mengarang) scsuni deagan yang dipelajari &
sckolah dan sumber hin yang sama dalam sudut pandang/ teori.

B. Kompetensi Dasar
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

3l Memahami sistem tata sarya, | 1. Mendeskripsikan  karakicristk  matshani
rotasi dan revolusi bomi danbulan, | schagai pusat tala suryn.
serta dampaknya bagi kchidupan | 2. Mendeskripsikan  pongarch  radiasi
di bunsi matabari terhadap kehidupan di bami.

3. Mendeskripsikan  Karaktenistik  plaset-
planct peryusum tata surya.

4. Mondeskripsikan  karskicristik  berbagai
benda anghasa sclain planct
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4.1 Menyajikan karya tentang dampak | 1. Menjelaskan kelorkaitan antara jarak planct
rotasi dan revodusi bumi dan bulan | kemowhari  dengan  perode  rotasi
bagi  kehidupan di  bumi. | dan perode revolusinya.
berdasarkan  hasil  pesgamatan | 2. Menjelaskan fakta yang  mendukung
atau penclusaran berbagal samber ketidak-mungkinan berlangsungnya

informasi. kehidupan di planet Merkurins, Venus,
Mars, Jupiter, Satemes, Umanus  dan
Nepeunus
C. Tujuan Pembelajaran

I. Peserta didik dapat menjelaskan karskteristik matahari sebagai pusal tata surya
2. Pesena didik dapat menjelaskan pengaruh radiasi matahari terhadap kehidupan d&i bumi
3. Peserma didik dapat menjelaskan karakteristik planet-planct schagal anggota tata suryn
4. Peserta didik dapat menjelaskan karakieristik  benda-benda langie selain planet
(Asteroid, Meteoroid, Komet) scbagal anggota tata sarya
5. Pesera didik dapat menjclaskan fikta yang mesdukung ketidskmung -kinan
bedangsungnya kehidupan di planct Merkurius, Vesss, Mars, Yupiter, Satumus,
Urasus dan Nepeunus.
D. Mode Pembelajaran
Pendckatan : Sainnfik
Metode : Diskusi (tanya jawah), dan Demonsirass
E. Media
I.Media  : Poster, LCD, Laptop.
2. Alat : Spidol, papan tulks, bukw tulis, pulpen,
F. Sumber Belajar
* Buku IPA Kelas VIl Kemlikbed (Revisi 2007)
* [Internet
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G. Materi Pembelajaran

Gerbana
Gerhana matahari dan gerhana bulan

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegisan Pembelajarin

Wakm

pe o —

Pendahuluan:
Melakukan pembukam dengan salam pembuka das besdoa untuk memuls
pembelajaran. memeriksa kehadiran pescra didik scbagai sikap disiplim

Mengaitkaen materi kegiotan pembelijaran yaag akan dilakukas dengan
pengalaman pesena didik desgan materi kegiatan schelumnya serta
mengajukan petanysan uniuk meagingat dan menghubangkan dengan maseni
selanjutnya

Menyampadk.an motivasi lentg 3pa yang dapat diperokh (lujuan & manfaat)
dengan mempelajari tata sorys.

15

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajan. kompelonsi yasg akam dicapai. serta
metode belajar yang akan ditempuh.

Kegiatan Inti:

1) Srswa mengamati posicr maten iestang Gerbana
2) Siswn membaca maseri dari buku icks ieatang gerhana matahani dan gethana
bulan,
3) Bendssarkan hasil pengamatan techadop media poster tersebut, siswa
mmzummmmmu.
hal yang ingin dikctaben,

1) Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yasg belum dipahami
dasi hasil pengamatan dari poster dan bacaan buku seks sebelumnya.
Z)Gmiummwnmmﬁmwmmmm
tidak keluar dari tujsan pembelajaran,

mmmd&mmmmm
membacs buku siswa, sorta referenst lain yasg relevan.
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1) Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil pengumpulan informasi
uniuk membual kesimpulan dari jawaban atas pertanyaan yang telsh
dinumuskan.

2) Peserta didik merumuskan hasil analisisnya menjodi susy ringkasan atau

kesimpulan,

1) Beberapa siswa diminta guru untuk mewakili kelompoknya dalam
menyampaikan hasil pengolaban dan asosiasi data di depan kelompok
laannrya.

2) Siswa lain boleh menambahkan atswpun member tanggapan. Schingga
siswa paham akan maseri yang telah diajarkan dan dipelajon pada saat ity

Keghatan Penutup:

Setclah pesena didik mengkomunikasikan hasil penalaran mereka, pesena
didik dsjak menyimpulkan hasil pembelajaran dengan bimbingan guru agar
tidak terjodi kesalahan konsep.

Seteluh itu, peserta didik diben informasi tentang maden pelajanan yang akan
datang. juga dapat diberi tugas yang menunjang pemashaman terhadap maten
pelajarun hani ini ataw tugas untuk menyiapkan din dengan maten pelajarn
yang akan datang.

Pelajarn diakhiri dengan kstihan (jika diperlukan) atau ditutup dengan doa,
kemudian guru memben salam kepada peserta didik tanda pelajaran selesal,

15
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2. Kelas Kontrol

Pertemuan 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) KELAS KONTROL
Scholah : SMPN 23 Mataram
Mata Pelajaran : e Pengetabuan Alam (IPA)
KelawSemeseter : VIV Genap
Materi : Tata Surya
Alokasi Waktu 1 3 x 35 menit

A. Kompetensi lati

1. Menghayati daa mengamsalkan sjacsa agams yang dianuteya

2. Menghargai dan menghayati peeilabu jujur, disiplin, tanggung] awab, poduli (1olransi,
gotong royomg). santun, percaya die, dalam berimtoraksl secarn cfektil dengan
aphungas sosial dan alam dalam jangkauan perpanlan dan keberadansays

3, Memabaenl pengetahuan (fksmal, konscptual, dan peoscduml) berdesadknn msa
ingintabusy s tentang il pongetahuan, ickaologi, send, budays terkait fenomncna dan
Kyadian tamspak mata,

4, Mencoba, mengolah,  dan  mnya)i  dalum  ranah  kosknet  (msenggunakana,
mengaral mcrsaghal, memodifikasi, dan mombeat) dan ranal-cmah abstrak (mcnulis,
membaca, menghitung, monepseshar, dan imeagarang) sesuai dosgan yang dipelajan di
scholah dan sumber lain yang sama dalam sudut pendang/ teort.

B. Kompetensl Dasar
Kompetensi Dasar * Indikator Pencapaian
B ad e s anibe o Wa s t S
3l Manahami sstem @6 surya, | 1. Mondosknpsikan  karskteristik  satahan
scrta dampaknya bagi kehidepan | 2. Mondokripsikan  pongarch  radiiagd
di bumi muatahan icehadap kohidupan di bumi.
3. Mendoskripskan  kaeskteristik  planet-
plinct pmyusm ut urya.

4. Mendoskripsikan karskteristik  berbagai
bonda angkasa sclain planct
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4.1 Monyajikan karya lentang dampak | 1. Menjchskan ketorkaitan anlara jasak planet
rotasi dan revolusi bumi danbulan | kematahari  donpan  periode  rolasi
bagi kehidupan i bumi, | dan perieds revolusioya
berdasarkan  hasil pengamatan | 2. Memjelaskan fakta yang mendukung
atau penclusuran berbagai sumber | ketidak-mungkinan berlmgsungrrya

informasi, kchidupan di planct Merkuries, Venus,
Mars, Jupiter, Sstumus, Uranus  dan
Nepunus
C. Tujuean Pembelajaran

'5

Pescrtn dicik dapat mejclaskan karakterisik matabas schagai pusat tata surya

2. Peserta didk depat menjelaskan pengansh miciasi natahani lerhadap kchidupan di bumi
3,
4, Peserta didik dapat macnjelaskan Karskocristik benda-benda langit selain planet

Peserta didik dapat merciaskan Karakteristik planct-planct sebagsi anggota tata surys

(Asterodd, Metcoroid, Kemct) sehagai anggota 1aa surya

Peserta didik dopat menjelaskan fakts yang mendukumg  hetidakmung kinan
bedmgsungnya kchidupan & plamet Merkuriun, Vesus, Mars, Yupiter, Satumus,
Uranus dan Nephurws.

D, Mode Pembelajaran
Metode Pembebajara Kon ensions!
E.Mcdia
Spidol, papan tulis, buku paket dan alat tukis
F. Sumber Belajar
* Budu [PA Kelas VI Kemdikbod (Revisi 2017)

Intomnet
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G. Materi Pombelajaran
Sistem Tata Surya
a. Matshari
b. Planct dalam dan planet huar

Wakou

i

dudik
momperbatikan  dan
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belum matert yang disampaikan

* Guru mengaruhkan peserta didik
spabils  kesulitan  menjawab

g

* Guru menyimpullan materi yang
telah dipelsjan.

* Gure menutup pelsjeran dengan
mengucapkan salam

108
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Pertemuan ke-2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) KELAS KONTROL
Sckolah : SMPN 23 Mataram
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semeseter : VIGenap
Materi : Tata Surya
Alokasi Wakta 1 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajuran agama yang dianutnya

2. Menghargai dsn menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungj awab, peduli (toleransi,
golong Toyong), sanfun, percaya difi. dalam berinleraksi sccara efektil dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkasan pergaulan dan keberadsnaya

3, Memahami pengetobumn (fakosal, Konscptual, dan proseduml) berdasaskan rasa
ingintahunya tentang ilme pengetahuan, teknologi. soni. budaya teekait fenomena dan
ke¢jadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolsh, dan menynji dalam  rnah  konkeet  (menggunakasa,
mengunimerangkai, memodifikasi, das membuat) dan el -ramb obstrak (monulis,
memhaca, menghitung, menggambar, dan menganing) scsuai dengan yang dipelajan di
sckolah dan sumber lnin yang sama dalam sedul pandang/ toori.

B. Kompetensi Dasar
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

3.0 Menahami sistem s surya, | 1. Moadesknipsikan  karakicristic  matshani
rotasi dan revolust bumi danbulan, | schagai pusat it surya.
serta dampaknya bagi kehidupan | 2. Mendeskripsikan  pongaruh  radiasi
i bumi matahari terhadap kehidupan di bumi.

3. Mendeskripsikan karakteristik  planct-
planet peyusun Gt surya.

4. Mendeskripsikan karskteristik berbagai
benda angkasa sclain planct
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4.1 Menyajikan karya tentang dampak | |
rotasi dan revobusi bumi dan balan
bagi  kchidupan i bumi,

Menjclaskan keterkaitan antars jarak planct
kematshari  deagan  periode  rotasi
dan periode revolusinya.

MMWZMMHG.}'“M

stau penclusursn berbagai sumber | ketidak-mungkinan berlangsungnya
imformasi. kehidupan di planct Merkurius, Venus,
Mars, Jupiter, Satumus, Uraous  dan
Neptunus
C. Tujuan Pembelajaran

C o o R

Peserta didik dapat menjelaskan karakicristik matahari schagai pusat tala surya

Peserta didik dapat menjelaskan pengasub mdiasi matahari terhadap kehidupan di bumi
Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik planct-planct scbagai anggota tata surya
Peserta didik dapst menjelaskan kamkicristik benda-benda langit sclain planet

(Asteroid, Mcteoroid, Komct) scbagai anggola tata surya

Peserta didik dapat menjclaskan fakia yang mendukwng  ketidakmung-kinan

berdmgsungnya kehidupan & planct Merkurius, Venus, Mars, Yupiter, Satumus,

Uranus dan Neptusus,

D. Mode Pembelajaran

Metode Pembelajaran Kovensionsl

E. Media

Spidol, papan tulis, buku peket, dan alat wlis
F. Sumber Belajar

* Buku IPA Kelas VIl Kemdikbud (Revisi 2017)

Intemet
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G. Materi Pemblajaran

Kondisi Bumi
Bentuk bumi, Rotasi bumi dan Revobsi bumi
H. Langkah-langhkah Pembelajaran
Kegiatan Aktivitas Gur Aktivitas Siswa Waksu
Kegiatan | » Guru membuka pelajaran dengan | + Pescria didik
Awal salam dan do'a. menjawsb salam dan

« Gury mengoetrol kondisi kelas, | bendo’a
balk dari segi kerapian maupun
kebersihannya,

+ Guns mengocck kehadimn Pescrta 1$
didik menit

« Apersepsi:  Guru  mengingatkan | + Pescria didik
Peserta didik mengenai materi yang | mengingat  pelajann
teloh dipelajan schelumnya

» Motivasi:  Guru  menyampaikan | « Peserta didik
manfast dan tujuan dan materi yang | memperbatikan
akan dipelman (bebungkan) informasi yang

diberikan olch guru
Inti Peserta didik serkait dengan maten | memperhatikan
yang skan dipclgjari yaitu maten | materi yang
tentang kondisi bumi disampaikan.

* Guru memberikan  masteri  yang <0
digjarkan  domgan  menggunakan menit
model komvensional

* Guru mesanyakan pada peserta |+ Peserta didik
didik apakah sudeh paham atsu | memperhatikan  dan
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* Guru memberikan tugas pada | » Peserta didik
pescria didik mengerjakan  tugas
dani gury  dan
dikumpulkan  pada

pertemuan

sclanjutnya.

Kegiatan | » Guru menyimpulkan materi yang |« Peserta ddik | 15
kesimpulan dari
gurunya.

* Guru menutup pelajaran dengan |+ Peserta didik

mengucapkan salam
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Pertemuan ke-3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS KONTROL
Sekolah : SMPN 23 Mataram
Mata Pelajaran 1 llmu Pengetabuan Alam (IPA)
Kelas'Semeseter 1 VIl Genap
Materi : Tata Surya
Alokasi Waktu + 3 x 35 menit
A. Kompetensi Intl
1. Menghayati dan mengamalkan ajare agans yang diastnys

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung) awsb, poduli (1okransi,
gotong royong), santum, pereava din, dalam berinterksi socarn cfekifl dengan
lingkangan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan kebersdsannya

3. Menuhami pengetashuan (fiktual, konseptual, dan proseduml) berdasaskan rasa
ingintahunya tentang ilnms pengetabuse, kkmologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

4. Mencoba,  mengolah, dan menysji  dalam  mnah  koekret  (menggunakana,
mengurai merangkai, memodifikusi, dan menbuat) dan ranah-ranah abstrak (memulis,
membaca, menghitung. menggambar, dan mengarang) scsuai dengan yang dipelajas &
sckolah dan sumber Lain yang sama dafam sudet pandang/ toori,

B. Kompetensl Dasar
Kompctensi Dasar Indikcator Pencapaian

3 Mcmahami sitem tata surya, | |. Moadeskripsikan karaktcristk  matahari
rotasi dan revolus bumi danbukan, | schagai pusat tata surya.
serta dampaknya bagi kehidupan |2, Mondeskripsikan  pongandh  radiasi
di bumi matahari teshadap kehidupan di bumi.

3. Mendeskripsikan karskteristik  planet-
planct penyusun tata surya.

4. Mendeskripsikan kankreristik berbagai
benda anghsa sclain planct
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4.1 Mcnyajikan karya tentang dampak | 1. Menjelaskan keterkaitan antara jarak planct
rotasi dan revolusi bumi dan bulan | kematshari  demgan  periode rotasi
bagi kehidupan di  bumi, | dan periode revolusinya
berdasarkan  hasil pengamatan | 2. Menjelaskan fakta yang mendukung

informasi, kehidupan di planct Merkurius, Venus,
Mars, Jupiter, Satumus, Uranus  dan
Neptunus
C. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menjelaskan karakecristik matahari sebagai pusat tata surya
Pescrta didik dapat menjeclaskan pengarsh radiasi matabari terhadap kehidupan di bumi
Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik planet-planet scbagai anggota tata surya
Peserta didik dapat menjelaskan karakicristik benda-benda langit sclain planct
(Asteroid, Mctcoroid, Komet) schagai anggota (ata surya
5. Peserta didik dapat menjelaskan  fakta yang mendukung ketidakmung-kinan
berdangsungnya kehidupan di planct Merkurius, Venus, Mars, Yupiter, Satumus,
Uranus dan Neptunus.
D. Mode Pembelajaran
Mctode Pembelajaran Kovensional
E. Media
Spidol, papan tulis, buku paket dan alat tlis.
F. Sumber Belajar
* Buku IPA Kelas VII Kemdikbod (Revisi 2017)
* Internct

& W N -
- g RR e k J Al—

114



G. Materi Pembelajaran

Kondisi Bulan
2. Bentuk bulan
b. Pasang surut air laut
¢. Pembagian bulan
d. Fase-fase bulan
H. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Kegiatan | » Guru membuka pclajaran dengan |+ Peserta didik
Awal salam dan do’a. menjawab salam dan
* Guru mengoatrol kondisi kelas, |  berdo’a
baik dari segi kerapian maupun
kebersshannya.
* Guru mengoock kehadiran Pescrta 15
didik menit
* Apersepsi:  Guru  mengingatkan | « Peserta didik
Peserta didik mengenai maleri yang | mengingal  pelajaran
telah dipelajani sebelumnya
* Motivasi:  Guru  menyampaikan | « Peserta didik
man f@at dan tujuen dani materiyang | memperhatikan
akan dipelajari (hubungkan) informasi yang
diberikan oleh guru
Kegiatan « Gurua  menggali  pengetshuan | « Peserta didix
Inti Pescrta didik terkait dengan materi | memperhatikan
yang akan dipclajani yaitu maten | malterni yang
tentang  kondisi bulan (Bontuk | disampaikan.
bulan, pasang sunt air  laut, 90
pembagian bulan dan Fasc-fasc menit

bulan)
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mengucapkan salam

menjawab salam

* Guru momberikan materi  yang | « Peserta didik
diajarkan dongan menggunakan | memperbatikan  dan
model konvensional menjawab pertanyaan
* Guru menanyskan pada peserta | gumnu
didik apakah sudah paham atu
belum  dari materi  yang
disampaikan gusu
» Guru memberikan  tugas pads |+ Peserta didik
pescria didik mengerjakan  tugas
yang diberikan guru
Kegistan | » Guru menyimpulkan materi yang | « Peserta didik | IS
kesimpulan dari
gurunya.
* Guru menutup pelajaran demgan | » Peserta didik
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Pertemuan ke-4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) KELAS KONTROL
Scholah : SMPN 23 Mataram
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuwan Alam (IPA)
Kelas/'Semescter : VIVGenap
Materi : Tata Surya
Alolkasi Waku 1 2 x 35 menit

A. Kompetens lnti
1. Menghayati dan meagamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Menghargai dan mcoghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungj awab, peduli (toleransi,
golong royong), santun, percaya diri. dalam berinteraksi sccara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadsanmy s
3. Memahami pengetabusa (fktual, koascptual, dan proseduml) berdssarksn msa
ingintahumya tentang ilms pengetahuan, scknologi, soni, budaya terkait fomomena dan
kejadian tampak mata
4. Mecoba mengobh, dn monysji  dalam  rnah  Koskret  (menggunakana,
mengurai.merangkai, memodifikasi, dan membeat) dan ranah-ranah abstrak (merulis,
membaca, menghitung. manggambar, dan mengarang) sosuai dengan yang dipelajari di
sckolah dan sumbcr lain yang sama dalam sudut pandang/ teori,
B. Kompetensi Dasar
Kompctensi Dasar Indikator Pencapaian

31 Memahami sistom ata surys, | 1. Mondeskripsikan karskieristk  matahari
rotasi dan rovolusi bumi danbulan, | schagai pusat tats surya,
scra dampaknya bagi kebidupan | 2. Mondeskripsikan  pengaruh  radiasi
& bums matahari terhadap kehidupan di bumi,

3. Mendeskripsikan  karakteristik  planet-
planect penywsun tata surya,

4. Mendeskripsikan kamkieristik  berbagai
benda angkasa sclain planct
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4.1 Menyajikan karys tentang dampak | 1. Menjelaskan keterkaitan antara jamk planct
rotasi dan revolusi bumi dan bulan | kematahari  dongan  periode  rotasi
bagi kehidupan di  bumi, | dan periode revolusinya.
berdasarkan  hasil pengamatan | 2. Menjelaskan fakta yang mendukung
atau penelusuran berbagal sumber | ketidak-mungkinan berlangsungnya

informasi. kehidupan di plnct Merkurius, Venus,
Mars, Jupiter, Satumus, Uranus  dan
Neptunus
C. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dopat menjctaskan karakicristik matshari scbagai pusat tala surya
2. Peserta didik dapat menjelaskan pengansh radiasi matahari terhadap kehidupan di bumi
3. Peserta didik dapat menjelaskan kamkieristik planet-planct scbagai anggota tata surya
4. Peserta didik dapat menjclaskan karakteristik benda-benda langit sclain planet
(Asteroid, Meteoroid, Komet) schagal anggota tata surya
5. Peserta didik dopmt menjelaskan fakia yang mendukung  ketidakmung-Kinan
berlangsungnya kehidupan di planct Merkurius, Venus, Mars, Yupiter, Satumus,
Uranus dan Neptunus,
D. Mode Pembelajaran
Mectode Pembelsjaran Kovensional
E. Media
Spidol, papan tulis, buku pakct dan alat tulis,
F. Sumber Belajar
* Buku IPA Kelas VII Kemdikbod (Revisi 2017)
* Intermct
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G. Materi Pembelajaran

Gerhana matahari dan gerhana bulan
H. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Aktivitas Gueu Aktivitas Siswa Waktu
Kegistan |« Guru membuka pelajaran dengan | « Peserta didik
Awal salam dan do'a. menjawab salam dan
* Gure mxcagontrol kondisi kelas, [ berdo’a
baik dari segi kerspian maupun
kebersthannya,
* Guru mengooek kehadiean Peserta 15
didik menit
* Apersepsi:  Guru  memgingatkan |+ Peserta didik
Peserta didik mengenai materi yang | mengingat  pelajaran
welah dipclajan schelumnya
* Motivask  Guri  menyampaikan | » Peserta didik
manBat dan tjuan dari materi yang | memperhatikan
akan dipelajani (hubunghan) informasi yang
diberikan oleh gur
Kegistsn |+ Gurw  menggali  pengetahuan |« Peserta didik
Inti Peserta &dik terkait dengan materi | memperhatikan
yang akan dipclajari yuite mater | materi yang
tendang  gerhana  matshari  dan | disampaikan,
mhﬂll. 50
* Guru memberikan  materi  yang menit
digjarkan  dengan  memggunakan
model koavensional
* Guru menanyakan pada peserta
didik apakah sudsh paham atss )
belum matkeri yang disampaikan |+ Peserta didik

gun

memperhatikan  dan
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» Guru memberikan tugas pada | menjawab pertanyaan
peserta didik dari gur.
* Peserta didik
mengerjakan
tugasnya dirumah dan
dikumpulkan  pada
pertemuan
sclanjutnya
Kegiatan | + Guro meayimpulkan materi yang | + Pescrta didik | 15
i — = mendengarkan menit
kesimpulan dani
gununya.
* Guru menutup pelajaran dengan |+ Peserta didik
mengucapkan salam menjawab salam
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Nomor
Lampiran
Pordal

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGER| MATARAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN (FTK)

Jin. Gajah Mada No $00, Jermpong Baru, Mataram, 83110
Wetala S unmataram . id sl wd

Yih  Kepals Bakesbangpol Kota Mataram
-
Tempat

Assalamy alpium Wr, WO,

Borsama surat i kami mohon keseciaan Bapak/Ru ustiuk memberikan
rekomendasi peneltian kepada Mabasiswa & bawah ini :

Nama Eva Mauinda

NIM o 190104031

Falkuttas . Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan . Todris IPA-Biclogi

Tupan Penaitian

Lokesi Peneltian = SMPN 23 MATARAM

Judul Skripsi . PENGARUH PENDEKATAN SAINTIFIK

MENGGUNAKAN MEDIA POSTER TERHADAP
AKXTIVITAS BERTANYA DAN KEMAMPUAN
BERPIKIR LOGIS PADA MATA PELAJARAN PA
KELAS VIl SMPN 23 MATARAM TP 202272023

Rekomendasi lersebut akan dgunakan untuk mendapatkan data yang
diperiukan dalam penyusunan skripsi.

Demikian surat pongantar ini kami buat. atas kerqasama Bapak/ibu kami
sampaikan terimakash

Wassalpmy aladum Wr. Wb
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini;

L N . EVA_MAULIHDA

2. NIK . 531204640501000\

3. Usia ;22

4. Pekegjasn . Wohayisi,

5. Alamat . Dihe, Kee. Sain Camtét, laso Mg acss Thowwy.
HAT.

6. Judul Penclitisn h Ferdewalsn Guinkt =

Dengan ini menyatakan,

mentasti serta tdak mclanggar ketentuan peratwran  perundang-wedangan yasg  berlaku.
Demikian surat pemyatsan ini saya buat dengan sebenar-besarmya dan apabila saya melanggar
ketestuan  distas, sayn borsedia untuk  bertanggungjawab dan i testul scsuai  dengan

- tuchee Tobpedsy Mabtudoe v iorfs dde Ranawmpuan begilar

Loae Dads Wrbe fdojonn. 9a Weley Vi S0 D, Watiea,
Ty 208 [y,

norma-noea yaeg berlakuy,

Mataram, 04 Joai 2023

P ‘Cw Mewvinda . )

Him o B0waez|
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tasgan di bawah ini;
1. Nams . fue Mautinde
2 NIK : Z%FOW'
3. Usia R
4. Pekerjaan . Whagw:
S, Alamat - e b Gl Lot , Vol W0 oess T .
B
o . mlcw vk M«.
6. Jodul Penclitian :
Yot M"“"@’W‘
fele Mets Ruejrnn 'AM! M T Wshirom
W 100 /100y,
Dengan ini monyatakan;

Saya bertanggungjawab penuh tcrhadap keabsahan Dokumen fscmua berkss yang saya sceabikan
kepada kantor Badan Kesatuan Basgsa dan Politik Kota Mataram.

Demikizn surat pemyatasn ini saya bust dengan sebemarbenamya dan apabila terbukti
dokumenvberkas saya tidsk benae/polsis maka saya sasggup mscncrima sanksi bekum.

Mataram 05 Juni 2023

) g
gwm

ALt DA )
ﬂw! Wl e|
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PEMERINTAH KOTA MATARAM
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
BAKESBANGPOL
At R (ldlnlb DMMH‘I)M&-
Emad Dok rdungpol macw smhoua wmsl con

REXOMENDASI FENCLITIAN
Nomee | UT0547 B Pl VIOU2)

L Dusar:
& Perasecan Mostens Diplam Negens RE Nomor 7 Taben 2014 Pombohun Al N
w—nu—mwmv—-uu-mumm
Prrwsbdim Rebvenendan!

Lo
b St Permeborue e Sarvel dan Prawliton dort Ustversnan Idam Neger) Matacan Fakshun
Tadiysh Din Kepurvan Nomor: Tonggal 20030000,
Perdul - Rebamendsns Proelcian

3. Mesisbang
Serkd mempelopnt dn menedel dant Proponad Servel Remcans Kegismn Procdun yng
Aupehiem, maks bars dapee memberiim Krbomerdad Preeboim Krpats
Narva Fyva Madnds
Nans Pk, Ko Samds Bampas, KA Musggarsl Tome, ot NTT
Dedor e/ el . Penganh Pendebatn  Semtddh Morgpeuhon Moda  Poser
Terhadap Alsvitn Bevtanys Dus Kemumposn leagvir Lagn Pada
Mas Pelgjwan WA Keln VI SMIN 21 MATARAM
TP2002 00
Lok © M, Rl e Matsan SN 2 MATAKANG
Domnlah Ponerra 1 Dnng
Lamany s ¢ D et 200 S8 1) Sepurnbey 2000
Stmn Penrloas L Bew
3 1l hal yamg harvs & caatl wleh penelil |
4 Sebedm  melibiban  bepae Powlom e selipaban  bedogn  Kegele
Bt Waldots st Pos'is st dag e
~ m,uu“ummmmmmummm
Prrescboran dan apaials srlangia heorse, mibs Brksenesdau Perel v dan doda
€ meoghranian wipls brgsan peveleim,
© Peoeisn harvs mereast) beienran peradang enlangas, soonsaorms & sl nale yog

mmmmmmmme
Rebomendau Trerloas

€ Mebporian danl began powlogn bopads Walkou Mauraw, ewlbe Kepule
Nahrdangged Kita Mara am wtiip & (roam) bl whah

Dvmidion Serat Reloowndad Praritin v dbust wod dput Spevpurdbam sehagimans
Snawys

Mutaram, 13 Aos 2000
barels Bnrdur g i
Kots Mo,

LANKASTA ML MM
Perdurs TR LIV Y)
NIF PRGN o | e8)

‘ WI*TMAMMDWMQ
R I e Tl L,
Qumwlm\—-um\n\n
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PEMERINTAH KOTA MATARAM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN (BALITBANG)
KOTA MATARAM
GEDUNG SELATAN LANTAI 3 KANTOR WALIKOTA

Nower | 07 /626, Badahang KT/VI/202)

TENTANG
KEGIATAN PENELITIAN DI KOTA MATARAM

Dusar o Peranwan Daerah Nomor 15 Tabus 2006 Tenteg Pembercuban dan Sesunan

Peranghar Daerah Kota Macaran;

b Perstras Walkoma Macwam Nomer 59 Tabwe 2006 Temang Kedwduban,
Sesenan Ovgacssasi Toges Fusgu Sera Tata Kerje Boaden Peselitias dan
Pergrashungen Kot Mataran,

€. Serm Pesmohonas 1)in Surved don Peselaian dart Universitas Islan Negerl Matacan
Falalues Tarbiyah Din Keguosan Noeoor @ Taoggal 06 Jusi M23

d Relomesdasi Peselition dart Kepola Balesbangpol Kosa Mataram Nomsor
0P0S4AT Bl Polb VI20Z3 Tanggal 13 Jurn 2003,

MENGHINKAN

Kepada

Nama - Eva Maslinda

Fabubun Tartiyah Dan Kegunan

Judul Penelinm “Peagaruh Pendehatan Santfh Menggenaban Media Poster Terhadap
Abzivitas Bertanya Dan Kemampuan Berpikir Logis Pada Mata Pelajaran
IPA Kebas VIESMPN 23 MATARAM TP20222021%
- L Kebon laya
- Matara=
- SAMEPN 23 MATARAM

Urnuk 1 Melihosakan Izin Suwevet dan Penelian &n Taaggal 11 Al 2003 59 13
Sepoeenbey 2020

Setelab Sunvet dn Peselitian Selesal diwagbian ustuk mengunggad Hasd Peoedoian tersebwt melabud
sisoem informas: heps ) pani-indah mucranhot go i
Demmvdian surat Lzis ini Sertacian umah dpergunahan sedagaman mestinyva

Macaraen, L3 und 2023,
KEPALA BADAN PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN KOTA MATARAM

Pembina Th 1 (IV/N)
NIP 19791231 200210 1 025

L Wallota Mataram & Mataran,
2. Dekas Fakuitas Tarteysh Dan Kegurue UIN Matean,
3. Kepals Dunas Peadadihan Kot Mataran;
4. Kepala SMPN 23 Mataram;
Do w -~ Swrdha Dvdrvmb yenyg dondalen ot Bebe Soribmi Uvmoi
S (1) Baden S dam S Nrgans (B8N
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h DINAS PENDIDIKAN KOTA MATARAM

(@ SMP NEGERI 23 MATARAM

(RLF]  Jin. Kebon Jaya No. Telp ( 0370 ) 6162580 Monjok ~ Mataram
E-mad | smpnddmatorami@gmod com

SURAT KETERANGAN
NOMOR - 8007422 / SMP.23 / 1X / 2023

1. Yang bertanda tangan di bawah inl :

a Nama : Achmad Jauharl, S.Pd., M.Pd.

b. Jabatan ! Kopaia SMP Negeri 23 Matacam

dengan inl mensangikan bahwa :

a8 Nama : Eva Maulinda

b, Tompat, Tgh Lahk :  Pota Kab. Manggasal Timur NTT, 24 Mei 2001

¢. Pendidikan : Mahasiswi UIN - Mataram

d. Alamat ¢ Kodya Assi Jin. Sunan Malix iIbrabim B No. 1 Jempong
Baru Mataram

Malcsud : babwm memang benar yang bersangiutan telsh
melaksanakan penelitian dengan juddl @ “Pengaruh
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